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MOTTO 

“In every accountable system, transparency is the language of trust. 

It is through openness and clarity in every action and decision that 

stakeholders feel confident, moral responsibility is upheld, and the 

ethical foundations of the institution are strengthened. Without 

transparency, even the most well-intentioned efforts risk 

misunderstanding and erosion of confidence, for accountability 

cannot exist where clarity is absent.” 1 

Umer Chapra 

 

  

 
1 M. Umar Chapra, Islam and the Economic Challenge (International Institute of Islamic 

Thought, 1992). 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya. Dan transliterasi ini mengacu pada Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987, Nomor: 

0543b//U/1987.  

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangka

n 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج



 

 

ix 

 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل



 

 

x 

 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan .َ.ْ.ي

ya 

ai a dan u 

 Fathah dan .َ.ْ.و

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba َ كَتَب -

 fa`ala َ فَ عَل -

 suila َ سُئِل -

 kaifa َ كَيْف -

َ حَوْل - haula 

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda 

sebagai berikut: 
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Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif .َ..اَ...ى

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas .ِ..ى

 Dammah dan .ُ..و

wau 

ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qāla َ قاَل -

 ramā  رَمَى -

 qīla َ قِيْل -

 yaqūlu ُ يَ قُوْل -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ِ رَؤْضَةُ الَأطْفَال -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul ُ الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَ -

munawwarah 

 talhah  ْ طلَْحَة -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda 

tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala َ نَ زَّل -

 al-birr  ُّالبِ  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu ُ الرَّجُل -

ُ الْقَلَم - al-qalamu 

ُ الشَّمْس - asy-syamsu 

ُ الَْْلَال - al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ُ تََْخُذ - ta’khużu 

ٌ شَيئ - syai’un 

ُ الن َّوْء - an-nau’u 

 inna َّإِن -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn َ̀وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

َ الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيْ  - Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

    Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

ِ الرَّحْْنِ الرَّحِيْم -          Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan 

kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ٌ اللهُ غَفُوْرٌ رَحِيْم  - Allaāhu gafūrun rahīm 

عًا  - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِلِ  الأمُُوْرُ جََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Transparansi Biaya Kontribusi Dalam Program VolunTrip 

Kitabisa: Perspektif Keuangan Syariah 

 

Chairunnisa 

23913033 

 

Penelitian ini menganalisis transparansi dan pengelolaan biaya 

kontribusi dalam program VolunTrip Kitabisa. Urgensi penelitian 

muncul karena kurangnya keterbukaan terkait alokasi dana, yang 

menimbulkan perbedaan pemahaman peserta mengenai fungsi dana 

yang dibayarkan. Penelitian bertujuan menilai tingkat transparansi 

biaya kontribusi, mengevaluasi kesesuaian skema dana dengan akad 

fiqh muamalah, serta menganalisis pengelolaan dana dari perspektif 

keuangan syariah. Metode yang digunakan bersifat kualitatif, 

melalui wawancara mendalam dengan 10 peserta yang pernah 

mengikuti VolunTrip minimal satu kali, dilakukan daring berbasis 

teks. Data pendukung juga diperoleh dari pengamatan penulis pada 

lima kegiatan di Yogyakarta dan Solo, serta data perbandingan biaya 

kontribusi peserta dengan estimasi biaya operasional kegiatan. 

Analisis dilakukan secara tematik untuk menilai transparansi, 

kesesuaian akad, dan penerapan prinsip keuangan syariah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa transparansi biaya kontribusi belum 

optimal, alokasi dan penggunaan dana tidak dijelaskan secara rinci 

dan berkelanjutan. Secara faktual, dana digunakan untuk menutup 

biaya operasional, termasuk transportasi, konsumsi, dan fasilitas, 

sehingga tergolong akad tijarah, sedangkan kekurangan ditutupi oleh 

dana donasi publik (akad tabarru’). Meskipun percampuran akad 

diperbolehkan, ketidakjelasan informasi menimbulkan ambiguitas 

bagi peserta. Dari perspektif keuangan syariah, pengelolaan dana 

bebas riba, maisir, dan pelanggaran syariah, namun prinsip tauhid, 
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keadilan, amanah, maslahah, dan tanggung jawab sosial belum 

sepenuhnya tercermin. Penelitian menekankan perlunya penguatan 

mekanisme transparansi dan akuntabilitas agar biaya kontribusi sah 

secara fiqh dan selaras dengan maqashid al-shari’ah, sekaligus 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap fungsi dana mereka. 

Kata Kunci: Transparansi, Biaya kontribusi VolunTrip, Kitabisa, 

Keuangan Syariah. 
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ABSTRACT 

Transparency of Contribution Funds in the VolunTrip 

Program by Kitabisa: A Sharia Finance Perspective 

 

Chairunnisa 

23913033 

 

This study examines the transparency and management of 

contribution fees in the VolunTrip program by Kitabisa. The urgency 

of this research arises from the lack of transparency in fund 

allocation, which has led to differing participant understandings 

regarding the purpose of the funds they contribute. The study aims 

to assess the level of transparency of contribution fees, evaluate the 

suitability of the fund scheme with Fiqh Muamalah contracts, and 

analyze fund management from a sharia finance perspective. 

This research employs a qualitative approach, using in-depth 

interviews with ten participants who have joined VolunTrip at least 

once, conducted online through text-based communication. 

Supporting data were also obtained from the author’s observations 

during five VolunTrip activities in Yogyakarta and Solo, as well as 

from comparisons between participant contribution fees and 

estimated operational costs. The data were analyzed thematically to 

evaluate transparency, contract compliance, and the application of 

Islamic financial principles. The findings indicate that the 

transparency of contribution fees is not yet optimal, as the allocation 

and use of funds are not explained in a detailed and consistent 

manner. In practice, participant contributions are used to cover 

operational costs, including transportation, meals, and facilities, thus 

categorized under tijarah contracts (ijarah/ujrah), while any shortfall 

is covered by public donation funds under tabarru’ contracts. 

Although the combination of these contracts is permissible, the lack 

of clear information creates ambiguity for participants. From a sharia 

finance perspective, fund management is free from riba, maisir, and 

other prohibited elements; however, the principles of tauhid, justice, 

trust (amanah), maslahah, and social responsibility are not fully 



 

 

xx 

 

reflected. This study highlights the need to strengthen transparency 

and accountability mechanisms to ensure that contribution fees are 

not only compliant with Fiqh Muamalah but also aligned with 

maqashid al-shari’ah, while improving participants’ understanding 

of the purpose of their contributions. 

 

Keywords: Transparency, VolunTrip Contribution Fees, Kitabisa, 

Sharia Finance. 
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KATA PENGANTAR 

ِ بِسْمِ ٱلِل هِ ٱلرَّحْْهنِ ٱلرَّحِيم 

لَمِيَ، وَٱلصَّلَاةُ وَٱلسَّلَامُ عَلَىه سَيِ دِنََ مَُُمَّدٍ ٱلْفَاتِحِ لِمَا   ٱلْ حَمْدُ لِلِ هِ رَبِ  ٱلْعه
، وَٱلْْاَدِي إِلََ ٱلصِ راَطِ ٱلْمُسْتَقِيمِ،   أغُْلِقَ، وَٱلْْاَتِِِ لِمَا سَبَقَ، نََصِرِ ٱلَْْقِ  بٱِلَْْقِ 

 رهِِ وَمِقْدَارهِِ ٱلْعَظِيمِ، أمََّا بَ عْدُ وَعَلَىه آلهِِ وَصَحْبِهِ حَقَّ قَدْ 

Segala puji bagi Allah swt, Tuhan semesta alam yang telah 

memberikan nikmat, rahmat, karunia-Nya sehingga saya bisa 

menyelesaikan tugas akhir dalam penulisan tesis. Shalawat dan 

salam semoga tetap tercurahkan kepada nabi Muhammad yang telah 

membawa umatnya dari zaman kegelapan menuju jalan terang 

benderang, yakni agama Islam. 

Dalam proses penyelesaian tesis yang berjudul “Analisis 

Transparansi Biaya kontribusi Dalam Program Voluntrip Kitabisa: 

Perspektif Keuangan Syariah” penulis menyadari dalam penyusunan 

dan penulisan tesis jauh dari kata sempurna dan tidak dapat selesai 

tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, oleh karena itu 

penulis menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Prof. Fathul Wahid, S.T., M.Sc., Ph.D. selaku Rektor 

Universitas Islam Indonesia. 
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7. Dr. H. Nur Kholis, S.Ag, S.E.I., M.Sh.Ec., selaku  

dosen pembimbing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi 

digital telah merevolusi cara masyarakat mengakses layanan 

keuangan, termasuk crowdfunding dan fundraising digital.2 

Platform fintech seperti crowdfunding dan blockchain secara 

signifikan meningkatkan akses layanan keuangan, efisiensi 

transaksi, serta transparansi sistem keuangan di Indonesia.3 

Hal ini mendorong munculnya inovasi dalam penggalangan 

dana sosial secara daring. Lembaga zakat Baitul Maal 

BRILiaN adalah salah satu bukti efektivitas komunikasi digital 

dalam pengumpulan dana. Implementasi komunikasi digital 

berbasis aplikasi dan situs web memudahkan donatur untuk 

dapat berkontribusi secara mudah, karena dapat dilakukan 

kapan pun dan di mana pun serta mempermudah monitoring 

program secara real time.4 

Dari sudut pandang amal syariah, sedekah digital melalui 

situs penggalangan dana seperti Kitabisa.com sangat 

bermanfaat bagi masyarakat, hal ini membuktikan bahwa 

teknologi dapat memperluas jangkauan manfaat sosial secara 

 
2 Oky Wida Syahputra et al., “Perkembangan FinTech Terhadap Crowdfunding Dan 

Blockchain Di Indonesia,” Jurnal Manajemen Bisnis Era Digital 1, no. 3 (2024): 3, 

https://doi.org/10.61132/jumabedi.v1i3.280. 
3 Wa Ode Asmawati and Anggi Ramdani, “Strategi Fundraising Crowdfunding Untuk 
Pengembangan Filantropi Sosial Di Indonesia (Study Kasus Kitabisa.Com),” Kajian Ilmu 

Sosial (KAIS) 3, no. 1 (2022): 1, https://doi.org/10.24853/kais.3.1.1-8. 
4 Nia Rahmadana and Erwan Effendi, “Analisis Efektivitas Penerapan Digital 

Communication dalam Fundraising Yayasan Baitul Maal BRILiaN,” Jurnal JTIK (Jurnal 
Teknologi Informasi dan Komunikasi) 8, no. 3 (2024): 3, 

https://doi.org/10.35870/jtik.v8i3.2352. 
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efektif dan efisien.5 Selain itu, ekspektasi pada performa 

teknologi, kemudahan penggunaan, dukungan sosial, serta 

tingkat transparansi dan kepercayaan sangat berpengaruh 

terhadap niat masyarakat Muslim Indonesia berdonasi melalui 

platform Kitabisa.6  

Platform Kitabisa telah menjadi fenomena dalam 

ekosistem crowdfunding sosial Indonesia, tercatat bahwa 

Kitabisa telah menggerakkan lebih dari 6 juta donatur untuk 

berkontribusi dalam berbagai kegiatan sosial, serta 

mendukung lebih dari 100.000 kampanye penggalangan dana. 

Terdapat lebih dari tiga ribu Yayasan, LSM, dan Lembaga 

sosial yang bekerja sama di platform ini, dan lebih dari 250 

proyek CSR dari berbagai merek dan perusahaan yang 

didukung. Kitabisa memproses lebih dari 1,5 juta transaksi 

kontribusi dan 4.000 inisiatif aksi sosial setiap bulannya secara 

operasional.7 Transformasi digital ini menandai perubahan 

perilaku donatur urban yang kini lebih memilih donasi daring 

karena kemudahan akses, keterbukaan pelaporan, dan 

transparansi penggunaan dana secara real-time.  

Di tengah ekspektasi publik, program seperti VolunTrip 

hadir sebagai bentuk inovasi sosial yang diciptakan oleh 

Kitabisa, yakni untuk mengikuti dinamika perkembangan 

zaman dalam memberikan kontribusi positif bagi masyarakat.8 

 
5 Izniyah Izniyah et al., “Tren Filantropi Modern: Inovasi Dan Dampak Shadaqah Berbasis 

Digital Pada Platfrom Crowdfunding Kitabisa.Com,” EKOMA : Jurnal Ekonomi, 
Manajemen, Akuntansi 3, no. 2 (2024): 2, https://doi.org/10.56799/ekoma.v3i2.2521. 
6 Novita Nur Hamidah et al., “Why Do Indonesian Muslims Donate through Crowdfunding 

Platforms? An Integration of UTAUT, Transparency, and Trust,” International Journal of 

Islamic Economics and Finance (IJIEF) 7, no. 2 (2024): 2, 
https://doi.org/10.18196/ijief.v7i2.22556. 
7 Ciek Julyati Hisyam et al., “Analisis Platform Kitabisa.Com Sebagai Praktik 

Crowdfunding Dan Dampaknya Bagi Masyarakat,” Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik 1, 

no. 3 (2024): 782–90, https://doi.org/10.61722/jmia.v1i3.1735. 
8 Adisty Rahma and J. A. Wempi, “Strategi Komunikasi Voluntrip Dalam Menumbuhkan 

Partisipasi Kaum Zillenial Pada Kegiatan Sosial,” Jurnal PIKMA : Publikasi Ilmu 



 

3 

 

Program ini dirancang untuk mengintegrasikan penggalangan 

dana dengan partisipasi relawan yang terlibat secara langsung 

dalam aktivitas berbagi di lapangan. Program VolunTrip 

merupakan open trip sosial yang rutin diselenggarakan hampir 

setiap akhir pekan di berbagai kota  dan dikelola oleh tim 

Kitabisa. Hal ini terlihat dari kampanye penjualan tiket pada 

web Loket.com yang menunjukkan bahwa jadwal kegiatan 

dilaksanakan pada hari Jumat, Sabtu atau Minggu.9  

VolunTrip mengklaim bahwa dalam program ini peserta 

tidak hanya memberikan donasi, tetapi juga ikut serta dalam 

kegiatan sosial yang terorganisir, mulai dari berinteraksi 

dengan penerima manfaat hingga terlibat langsung dalam aksi 

kemanusiaan. Oleh sebab itu, VolunTrip mendapatkan respon 

yang positif dari para relawan dan hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya konten-konten yang dibuat langsung dan dibagikan 

di sosial media oleh relawan untuk menceritakan kegiatan 

menyenangkan yang mereka lakukan.10 

Dari perspektif regulasi, berdasarkan informasi yang 

dipublikasikan Yayasan Kitabisa memegang izin resmi 

Pengumpulan Uang dan Barang (PUB) dari Kementerian 

Sosial dengan SK No. 365/HUK-PS/2020 untuk kategori 

umum dan SK 210/HUK-UND/2020 untuk bencana yang 

diperbarui tiap 3 bulan.11 Pada informasi tersebut juga 

menjelaskan bahwa Yayasan Kitabisa juga terdaftar sebagai 

Unit Pengumpul Zakat (UPZ) BAZNAS, berdasarkan 

 
Komunikasi Media Dan Cinema 6, no. 1 (2023): 1, 

https://doi.org/10.24076/pikma.v6i1.1322. 
9 Loket.com, “Voluntrip By Kitabisa - Loket.com,” accessed January 10, 2026, 
https://loket.com/o/voluntrip. 
10 Rahma and Wempi, “Strategi Komunikasi Voluntrip Dalam Menumbuhkan Partisipasi 

Kaum Zillenial Pada Kegiatan Sosial.” 
11 “Apakah Kitabisa Memiliki Izin Penggalangan Dana?,” Pusat Bantuan, September 10, 
2024, https://kitabisa.zendesk.com/hc/en-us/articles/360000376614-Apakah-Kitabisa-

memiliki-izin-penggalangan-dana. 
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keputusan Ketua BAZNAS Nomor 59 Tahun 2019 dan 

mengenakan biaya operasional sebesar 5% dari total dana yang 

terkumpul sesuai dengan ketentuan Pasal 6 ayat 1 PP No. 29 

Tahun 1980 tentang Pelaksanaan Pengumpulan Uang dan 

Barang, yang memperbolehkan biaya usaha pengumpulan 

sumbangan hingga 10%.12  

Kitabisa menerapkan donasi operasional sebesar 5% dari 

donasi online yang masuk, kecuali kampanye zakat dan 

bencana alam (0%), sesuai peraturan PUB dan prinsip syariah 

ujrah (fee layanan).13 Skema ini untuk memastikan semua 

proyek di platformnya selaras dengan prinsip syariah Islam 

dengan menerapkan kebijakan yang mencegah kegiatan 

terlarang seperti riba dan perjudian, serta menyediakan 

kesempatan untuk penggalangan dana yang mendukung nilai-

nilai Islam, termasuk bantuan sosial, pembangunan fasilitas 

ibadah, dan pendidikan agama.14  

Namun, apabila merujuk pada Skema biaya kontribusi 

program VolunTrip yakni menyatukan donasi sosial, biaya 

layanan, dan kompensasi paket. Muncul urgensi untuk 

menguji apakah skema donasi telah diikuti dengan akad yang 

sah secara fiqh muamalah. Kurangnya informasi yang 

mencukupi dan ketidakpastian mengenai informasi alokasi 

biaya kontribusi serta jenis akad yang digunakan, 

menimbulkan pertanyaan yakni  dikategorikan seperti apakah 

biaya kontribusi donatur, apakah sebagai hibah, shadaqah atau 

ujrah. Hal ini akan berpotensi menimbulkan unsur gharar 

 
12 “PP No. 29 Tahun 1980,” Database Peraturan | JDIH BPK, accessed January 18, 2026, 

http://peraturan.bpk.go.id/Details/66625/pp-no-29-tahun-1980. 
13 “Penjelasan Lengkap Tentang Donasi Operasional 5% Di Kitabisa.Com,” accessed July 

17, 2025, https://blog.kitabisa.com/2021/08/05/donasi-operasional-kitabisa/?utm_source=. 
14 Akhmad Faris Aprilio and Fitri Utami, “Analisis Hukum Islam Terkait Pemotongan 

Biaya Administrasi Dan Security Pendonasian Pada Crowdfunding Kitabisa,” Co-Value 
Jurnal Ekonomi Koperasi Dan Kewirausahaan 15, no. 5 (2024), 

https://doi.org/10.59188/covalue.v15i5.4782. 
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(ketidakjelasan) bagi donatur, terutama jika terjadi dimana 

komponen pembiayaan seperti transportasi, konsumsi, 

asuransi dan merchandise tidak disertai penjelasan informasi 

yang eksplisit kepada donatur. 

Kitabisa dalam publikasinya menjelaskan bahwa secara 

kelembagaan dijalankan melalui dua entitas hukum, yakni 

Yayasan Kitabisa, yang mengelola semua aspek penggalangan 

dan penyaluran dengan pendanaan operasional yang berasal 

dari donasi operasional 5% dan subsidi dari entitas komersial 

jika diperlukan. PT Kita Bisa Teknologi Indonesia, yang 

bertanggung jawab atas platform teknologi, layanan CSR, dan 

pemasukan komersial yang menyokong operasional yayasan 

ketika terjadi defisit.15 Skema ini menjadikan Yayasan Kita 

Bisa (YKB) sebagai entitas utama yang tunduk pada regulasi 

nirlaba dan akuntabilitas publik, menjadikan transparansi dan 

kepatuhan syariah aspek sentral dalam operasional program 

penggalangan dana nya.16 Namun, hingga saat ini program 

VolunTrip belum secara eksplisit merinci dalam platformnya 

bahwa biaya kontribusi yang dikenakan kepada relawan turut 

mencakup potongan operasional 5% sebagaimana yang 

diterapkan pada program donasi lainnya di Kitabisa. 

Oleh karena itu, dibutuhkan studi akademis yang 

mengkaji secara komprehensif tiga aspek penting sekaligus: 

(1) Transparansi biaya kontribusi VolunTrip, (2) Skema akad 

biaya kontribusi dari perspektif fiqh muamalah dan (3) 

Kesesuaian pengelolaan biaya dengan prinsip keuangan 

syariah. Mengingat dualisme entitas hukum yang menaungi 

Kitabisa dan karakter kontribusi paket yang kompleks di mana 

 
15 “Kitabisa - Donasi, Zakat, Wakaf, Dan Saling Jaga Se-Indonesia,” accessed July 17, 

2025, https://kitabisa.com/about-us?utm_source=. 
16 Adisty Aulia Rahma and J. A. Wempi, “Program Voluntrip Sub-kultur Zillenial dalam 
Membentuk Kesadaran Partisipasi Sosial,” Jurnal Komunikasi Global 12, no. 2 (2023): 2, 

https://doi.org/10.24815/jkg.v12i2.34593. 
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aspek sosial, komersial, dan operasional beririsan, maka 

penting dilakukan penelitian yang mampu menjawab ketiga 

rumusan masalah tersebut secara holistik. Hasil dari studi ini 

diharapkan tidak hanya memperkaya literatur keuangan 

syariah modern, tetapi juga memberikan rekomendasi yang 

konstruktif bagi tata kelola platform crowdfunding berbasis 

nilai-nilai Islam, sehingga dapat menghadirkan sistem yang 

lebih transparan, akuntabel, dan sesuai dengan prinsip syariah 

yang berlaku. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat urgensi untuk menelaah 

transparansi biaya kontribusi serta kesesuaian pengelolaannya 

dengan prinsip-prinsip keuangan syariah dalam program 

VolunTrip Kitabisa. Oleh karena itu, penelitian ini 

merumuskan tiga pertanyaan utama sebagai berikut: 

a. Bagaimana transparansi biaya kontribusi dalam 

program VolunTrip Kitabisa dari sisi 

keterbukaan, konsistensi, dan kejelasan alokasi 

dana? 

b. Bagaimana skema biaya kontribusi dalam 

program VolunTrip Kitabisa dan kesesuaiannya 

dengan akad Fiqh Muamalah? 

c. Bagaimana penggunaan biaya kontribusi 

VolunTrip Kitabisa dan pelaksanaannya sesuai 

dengan prinsip-prinsip keuangan syariah? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di 

atas, penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama yang 

ingin dicapai, antara lain: 

 

1. Menganalisis tingkat transparansi biaya kontribusi 

yang diterapkan dalam program VolunTrip 

Kitabisa, khususnya dalam hal pelaporan 

penggunaan dana dan informasi yang tersedia bagi 

publik dan peserta. 

2. Menilai kesesuaian Skema kontribusi dana dalam 

program VolunTrip Kitabisa dengan akad-akad 

syariah yang sah menurut fiqh muamalah, seperti 

akad hibah, ujrah, wakaf, atau akad hybrid lainnya.  

3. Mengkaji sejauh mana pengelolaan biaya kontribusi 

dalam program VolunTrip Kitabisa telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip keuangan syariah, termasuk 

aspek keadilan, kejelasan akad, dan bebas dari unsur 

riba, gharar, serta maisir. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Selain tujuan akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik dari segi teoretis maupun praktis. 

Manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap 

pengembangan kajian literatur keuangan syariah 

kontemporer, khususnya dalam konteks praktik 
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filantropi digital berbasis crowdfunding. 

b. Menjadi referensi akademik dalam 

mengintegrasikan teori transparansi, fiqh 

muamalah, dan akuntabilitas publik dalam konteks 

donasi sosial berbasis relawan pada  

platform digital. 

c. Mendorong penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam terkait Skema akad dalam layanan 

sosial berbayar yang berbasis teknologi. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan masukan kepada pengelola platform 

Kitabisa, khususnya pada program VolunTrip, 

agar lebih transparan dan patuh terhadap prinsip-

prinsip keuangan syariah dalam setiap aspek 

pengelolaan biaya kontribusi. 

b. Menjadi acuan bagi masyarakat dan calon 

donatur/relawan untuk lebih kritis dan sadar 

terhadap aspek hukum syariah dalam aktivitas 

biaya kontribusi sosial melalui platform daring. 

c. Menjadi rekomendasi bagi regulator (misalnya 

MUI atau DSN-MUI) dalam merumuskan fatwa 

atau panduan yang relevan dengan praktik 

filantropi digital yang terus berkembang. 

 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan penelitian ini disusun secara 

logis dan sistematis. Penelitian dimulai dengan  

Bab I Pendahuluan, yang menjelaskan latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab ini membangun dasar konseptual yang kuat untuk 

menunjukkan urgensi penelitian dari perspektif teori 
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keuangan syariah dan transparansi crowdfunding. 

Berikutnya, Bab II Kajian Pustaka dan Landasan 

Teori memuat kajian penelitian sebelumnya tentang praktik 

crowdfunding di Indonesia dan peluang serta tantangannya 

sekaligus memuat pembahasan teori-teori utama: teori 

transparansi dan akuntabilitas (konsep dasar, indikator 

transparansi), akad-akad dalam fiqh muamalah (konsep 

dasar, klasifikasi, implementasi akad) dan teori keuangan 

syariah (prinsip dasar, pengelolaan dana sosial syariah). 

Selanjutnya, Bab III Metodologi Penelitian 

menjelaskan jenis dan sifat penelitian (empiris field research, 

deskriptif-analitis, evaluatif), pendekatan mixed methods 

dengan metode triangulasi, serta prosedur pengumpulan data 

(wawancara peserta dan dokumentasi estimasi biaya), 

populasi dan sampel penelitian, serta metode analisis data 

(analisis tematik untuk wawancara dan analisis komparatif 

estimasi biaya untuk data numerik). 

Berlanjut ke Bab IV Hasil dan Pembahasan, yang 

menyajikan temuan dari pengamatan penulis ketika 

mengikuti kegiatan, hasil wawancara peserta, termasuk 

pengalaman peserta dalam hal menerima informasi 

transparansi alokasi dana, serta hasil analisis komparatif 

biaya kontribusi terhadap nilai manfaat yang diperoleh. Hasil 

ini kemudian dibahas dalam kerangka teori yang telah 

dirancang sebelumnya untuk menilai transparansi, kejelasan 

akad VolunTrip Kitabisa dan kesesuaiannya dengan prinsip 

keuangan syariah. 

Bab terakhir, Bab V Kesimpulan, mengulas temuan 

utama penelitian, implikasi akademis dan praktis, serta 

memberikan rekomendasi berupa saran atas kebijakan bagi 

Kitabisa, regulator syariah dan pemangku kebijakan lainnya. 

Bab ini juga menyampaikan batasan penelitian dan agenda 
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penelitian lanjutan agar dapat menguatkan praktik 

crowdfunding Indonesia di masa depan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ilmiah, kajian pustaka memegang 

peranan sentral sebagai fondasi teoritik dan konseptual 

yang memperkuat arah dan tujuan dari suatu penelitian. 

Telaah terhadap literatur terdahulu memungkinkan peneliti 

untuk tidak hanya memahami secara komprehensif 

mengenai perkembangan isu yang sedang dikaji, tetapi juga 

menempatkan posisi penelitiannya dalam konteks dinamika 

keilmuan yang telah ada.17  

Dalam konteks penelitian ini, yang berfokus pada 

transparansi biaya kontribusi pada program VolunTrip 

Kitabisa dari perspektif keuangan syariah, telaah pustaka 

menjadi alat penting untuk mengevaluasi sejauh mana 

praktik digital crowdfunding berbasis relawan ini telah 

dikaji dalam kerangka ekonomi Islam, serta apakah aspek 

transparansi dan kepatuhan terhadap prinsip syariah telah 

mendapat perhatian serius dalam literatur-literatur 

sebelumnya. Hal ini menjadi penting mengingat 

pertumbuhan teknologi keuangan digital yang begitu pesat 

di Indonesia, khususnya platform crowdfunding berbasis 

relawan yang belum sepenuhnya disertai dengan 

pemahaman dan regulasi yang komprehensif terkait aspek 

syariah dan transparansi publik.  

 
17 Putri Norlayli Mustakim et al., “Peran Perumusan Masalah Dan Tinjauan Pustaka Dalam 
Menjamin Kualitas Penelitian Ilmiah,” Jurnal Akademik Ekonomi Dan Manajemen 2, no. 

4 (2025): 742–45, https://doi.org/10.61722/jaem.v2i4.7909. 



 

12 

 

Lebih jauh, kajian pustaka juga membantu untuk 

menggali akar teoritis dari praktik-praktik keuangan sosial 

digital yang kini semakin marak diterapkan oleh lembaga 

maupun komunitas non-pemerintah. Dalam kajian ekonomi 

syariah, prinsip-prinsip seperti keadilan, transparan dan 

amanah menjadi nilai-nilai utama yang tidak dapat ditawar 

dalam setiap aktivitas penghimpunan dan pengelolaan 

dana. Oleh karena itu, kajian terhadap penelitian terdahulu 

yang membahas topik-topik seperti transparansi 

pengelolaan alokasi dana, crowdfunding berbasis relawan, 

kegiatan VolunTrip, serta tata kelola dana sosial dalam 

keuangan syariah menjadi relevan untuk dijadikan sebagai 

rujukan utama dalam menyusun analisis kritis terhadap 

praktik biaya kontribusi dalam VolunTrip Kitabisa. Dengan 

memahami kerangka berpikir yang telah dibangun dalam 

studi-studi sebelumnya, maka penelitian ini akan memiliki 

pijakan yang kuat secara teoritis dan mampu memberikan 

kontribusi baru dalam hal pengelolaan keuangan sosial 

syariah di era digital.  

Untuk memperkuat dasar teori sekaligus 

memperjelas arah pembahasan dalam penelitian ini, penting 

untuk mengkaji beberapa studi terdahulu yang relevan 

dengan topik transparansi dan akuntabilitas, crowdfunding, 

kepatuhan syariah (sharia compliance), serta tata kelola 

dana sosial berbasis digital berikut ini: 

 

1. Jurnal dari Niken Ardelia Zamrizal, Izzah Sholehah, 

dan Azzah Nabila (2025)18 yang berjudul 

“Transparansi Dan Akuntabilitas Dalam Laporan 

 
18 Niken Ardelia Zamrizal Niken Et Al., “Transparansi Dan Akuntabilitas Dalam Laporan 
Keuangan Syariah : Tinjauan Sistematis,” Journal Of Islamic Economics And Finance 2, 

No. 1 (2025): 18–33, Https://Doi.Org/10.70248/Joieaf.V2i1.2614. 
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Keuangan Syariah : Tinjauan Sistematis” dalam 

Journal of Islamic Economics and Finance (JoIEaF), 

Vol. 2, No. 1, membahas secara komprehensif 

pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam 

laporan keuangan lembaga syariah. Jurnal ini 

menggunakan pendekatan systematic literature review 

untuk menganalisis praktik pelaporan keuangan 

syariah, tantangan standarisasi, serta implikasi 

keterbukaan informasi bagi pemangku kepentingan. 

Fokus utamanya adalah pada lembaga keuangan formal 

seperti bank syariah dan institusi keuangan Islam, 

dengan menekankan bahwa transparansi dan 

akuntabilitas merupakan fondasi moral dan profesional 

yang penting untuk membangun kepercayaan.  

 

Jurnal ini memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

dalam hal menekankan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas berdasarkan nilai keuangan syariah. 

Namun, penelitian ini berbeda karena objeknya adalah 

platform crowdfunding sosial digital, bukan lembaga 

keuangan formal, sehingga fokusnya lebih pada 

keterbukaan informasi penggunaan dana, skema 

kontribusi relawan, dan pertanggungjawaban kepada 

donatur. Kebaruan ilmiahnya terletak pada penerapan 

prinsip transparansi dan akuntabilitas keuangan syariah 

dalam konteks digital dan filantropi, yang masih jarang 

dikaji, sehingga penelitian ini tidak hanya menguatkan 

teori yang ada, tetapi juga memperluas aplikasi prinsip 

keuangan syariah ke ranah crowdfunding sosial. 

2. Jurnal dari Herry Respati (2025)19 yang berjudul 

 
19 Herry Respati, “Strategi Penggunaan Standar Akuntansi Entitas Nirlaba Dalam 

Meningkatkan Transparansi Keuangan Yayasan Di Indonesia: Penelitian,” Jurnal 
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“Strategi    Penggunaan    Standar    Akuntansi    Entitas    

Nirlaba    Dalam Meningkatkan Transparansi 

Keuangan Yayasan Di Indonesia” dalam Jurnal 

Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan, Vol. 3, 

No. 4, berisi tentang pentingnya transparansi dan akses 

informasi keuangan syariah bagi masyarakat. Jurnal ini 

menggunakan pendekatan survei dan evaluatif untuk 

menilai tingkat pemahaman, kesadaran, dan 

keterampilan masyarakat dalam mengakses serta 

memahami produk keuangan syariah, termasuk 

mekanisme, hak, dan risiko yang terkait. Fokus 

utamanya adalah pada literasi masyarakat dan 

pemberdayaan edukatif, dengan menekankan bahwa 

transparansi informasi merupakan kunci untuk 

meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat 

dalam produk keuangan syariah.  

 

Jurnal ini memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

dalam hal menekankan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas berdasarkan nilai keuangan syariah. 

Namun, penelitian ini berbeda karena objeknya adalah 

platform crowdfunding sosial digital, yaitu program 

VolunTrip Kitabisa, bukan masyarakat umum yang 

menggunakan produk keuangan formal. Fokus 

penelitian ini lebih pada keterbukaan informasi 

penggunaan biaya kontribusi, skema partisipasi 

relawan, serta pertanggungjawaban kepada donatur, 

yang bersifat operasional dan digital. Kebaruan 

ilmiahnya terletak pada penerapan prinsip transparansi 

dan akuntabilitas keuangan syariah dalam konteks 

 
Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan 3, no. 4 (2025): 2745–49, 

https://doi.org/10.31004/jerkin.v3i4.781. 
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crowdfunding sosial digital, yang masih jarang dikaji, 

sehingga penelitian ini tidak hanya menguatkan teori 

literasi dan akuntabilitas keuangan syariah, tetapi juga 

memperluas aplikasi prinsip tersebut ke ranah 

filantropi digital. 

 

3. Jurnal dari Hans Natanael Tanjaya, Ayu Umyana dan 

Vitriyan Espa (2024)20 yang berjudul “Pandangan 

Donatur Mengenai Transparansi Dan Akuntabilitas 

Pengelolaan Keuangan Pada Organisasi Nirlaba” 

dalam Jurnal Manajemen dan Akuntansi, Vol. 9 No. 2, 

mengeksplorasi bagaimana donatur menilai praktik 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan organisasi nirlaba. Hasilnya menunjukkan 

bahwa transparansi dan akuntabilitas secara langsung 

meningkatkan kepercayaan donatur terhadap 

organisasi. Jurnal ini memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini karena sama-sama menekankan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan biaya 

kontribusi masyarakat dan menggunakan perspektif 

donatur sebagai sumber evaluasi. Namun, jurnal ini 

berbeda karena objeknya adalah organisasi nirlaba 

konvensional, sementara penelitian ini fokus pada 

platform crowdfunding digital berbasis filantropi 

sosial, dengan penekanan pada prinsip keuangan 

syariah. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas 

keuangan syariah dalam konteks digital, sehingga 

penelitian ini tidak hanya menguatkan teori yang ada, 

 
20 Hans Natanael Tanjaya et al., “Pandangan Donatur Mengenai Transparansi Dan 
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Pada Organisasi Nirlaba,” Value : Jurnal Manajemen 

Dan Akuntansi 19, no. 2 (2024): 733–44, https://doi.org/10.32534/jv.v19i2.5750. 
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tetapi juga memperluas aplikasi prinsip keuangan 

syariah ke ranah crowdfunding sosial modern. 

 

4. Jurnal dari Tina Nurdiani, Desi Rahmawati, Tajuddin 

Pogo, Noor Raudhiah Binti Abu Bakar (2025)21 yang 

berjudul “Financial Transparency and Accountability 

In Nonprofit Organizations: A Systematic Literature 

Review” dalam ITQAN: Journal of Islamic Economics, 

Management, and Finance, Vol. 4, No. 2, yang 

menganalisis praktik transparansi dan akuntabilitas 

organisasi nonprofit secara global melalui tinjauan 

literatur sistematis. Studi ini menekankan pentingnya 

keterbukaan informasi bagi donatur, penggunaan 

teknologi digital untuk memperkuat transparansi, serta 

tantangan penerapan tata kelola yang akuntabel. 

Hasilnya menunjukkan bahwa transparansi keuangan 

dan akuntabilitas organisasi nonprofit berperan penting 

dalam membangun kepercayaan pemangku 

kepentingan dan meningkatkan partisipasi donatur. 

Jurnal ini sejalan dengan penelitian ini karena sama-

sama menekankan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana masyarakat. 

Perbedaannya terletak pada objek dan konteks, jurnal 

ini berfokus pada organisasi nonprofit secara umum 

dan global, sedangkan penelitian ini menekankan 

crowdfunding digital berbasis syariah dan praktik 

penggunaan biaya kontribusi relawan. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada penerapan prinsip keuangan 

syariah dalam konteks digital, menggabungkan aspek 

 
21 Tina Nurdiani et al., “Financial Transparency and Accountability In Nonprofit 

Organizations A Systematic Literature Review,” ITQAN: Journal of Islamic Economics, 
Management, and Finance 4, no. 2 (2025): 166–80, Finance, 

https://doi.org/10.57053/itqan.v4i2.102. 



 

17 

 

teknologi, perilaku donatur, dan nilai syariah, sehingga 

memperluas literatur tentang transparansi dan 

akuntabilitas di ranah filantropi digital. 

 

5. Jurnal dari Janny Julaika, Nurhastuty Kesumo 

Wardhani (2024)22 yang berjudul “Accountability Vs 

Transparancy: Who Is In Control In The Financial 

management Of Nonprofit Institutions?” dalam 

Indonesian Interdisciplinary Journal of Sharia 

Economics (IIJSE), Vol. 7, No. 3 menganalisis 

hubungan antara akuntabilitas, transparansi, dan 

pengendalian internal terhadap manajemen keuangan 

organisasi nonprofit di Indonesia dengan pendekatan 

kuantitatif menggunakan PLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa akuntabilitas dan pengendalian 

internal berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

keuangan, sedangkan transparansi tidak selalu 

berdampak signifikan. Penelitian ini menekankan 

pentingnya keseimbangan antara akuntabilitas, 

transparansi, dan kontrol internal untuk menjaga 

integritas pengelolaan dana organisasi nonprofit. Jurnal 

ini sejalan  dengan penelitian ini karena sama-sama 

menekankan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana masyarakat sebagai faktor penting 

untuk membangun kepercayaan pemangku 

kepentingan. Perbedaannya terletak pada objek dan 

konteks, jurnal ini fokus nya terletak pada organisasi 

nonprofit tradisional sedangkan penelitian ini Kitabisa 

menekankan platform crowdfunding digital berbasis 

 
22 Janny Julaika and Nurhastuty Kesumo Wardhani, “The Accountability vs Transparency: 

Who Is in Control in the Financial Management of Nonprofit Institutions?,” Indonesian 
Interdisciplinary Journal of Sharia Economics (IIJSE) 7, no. 3 (2024): 6016–31, 

https://doi.org/10.31538/iijse.v7i3.5723. 
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syariah dan praktik keterbukaan biaya kontribusi 

relawan. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penerapan prinsip keuangan syariah dalam konteks 

digital, menggabungkan aspek teknologi, perilaku 

donatur, dan nilai syariah, sehingga memperluas 

literatur tentang transparansi dan akuntabilitas di ranah 

filantropi digital. 

 

6. Jurnal dari Jessica Vianto dan Dodik Siswantoro 

(2023)23  yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan 

akuntabilitas Pada Yayasan Xyz” dalam Jurnal 

Akademi Akuntansi, Vol. 7, No. 1, membahas evaluasi 

pelaksanaan akuntabilitas pada sebuah yayasan nirlaba 

dengan menekankan mekanisme pertanggungjawaban 

pengelolaan dana, kepatuhan terhadap standar 

akuntansi, serta keterbukaan informasi kepada 

pemangku kepentingan. Jurnal ini berfokus pada 

organisasi nirlaba konvensional dan menilai 

akuntabilitas melalui sistem pelaporan keuangan dan 

tata kelola internal sebagai upaya membangun 

kepercayaan donatur dan publik. Jurnal ini memiliki 

persamaan dengan penelitian ini karena sama-sama 

menyoroti pentingnya transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana yang bersumber dari 

masyarakat. Perbedaannya, jurnal ini menitikberatkan 

pada yayasan nirlaba tradisional dengan pendekatan 

akuntansi konvensional, sedangkan penelitian ini 

mengkaji platform crowdfunding sosial berbasis digital 

dengan analisis nilai-nilai keuangan syariah, 

 
23 Jessica Vianto and Dodik Siswantoro, “Evaluasi Pelaksanaan Akuntabilitas Pada 
Yayasan XYZ,” Jurnal Akademi Akuntansi 7, no. 1 (2024): 37–55, 

https://doi.org/10.22219/jaa.v7i1.30294. 
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khususnya aspek amanah, kejelasan penggunaan dana, 

dan pertanggungjawaban kepada relawan/donatur. 

Kebaruan ilmiah penelitian Voluntrip Kitabisa terletak 

pada penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas 

keuangan syariah dalam konteks filantropi digital dan 

program relawan berbayar, yang masih jarang dikaji, 

sehingga memperluas kajian akuntabilitas dari ranah 

yayasan konvensional ke ekosistem crowdfunding 

syariah modern. 

 

7. Jurnal dari Kukuh Tondoyekti, Mariana, Reza 

Arviciena Sakti dan Nana Novia Irianti (2024)24, yang 

berjudul “Business Ethics in Fintech and 

Missappropriation of Donation Funds: A Case Study 

of Kitabisa.com Crowdfunding Platform” dalam Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Global Masa Kini, Vol. 15, No. 2, 

mengkaji secara mendalam penerapan etika bisnis 

dalam industri fintech, khususnya pada platform 

crowdfunding Kitabisa.com, dengan menyoroti potensi 

penyalahgunaan dana donasi sebagai salah satu risiko 

utama dalam pengelolaan dana digital. Kajian ini 

menyoroti faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya 

misappropriation of donation funds, termasuk 

kelemahan sistem pengawasan, kurangnya 

keterbukaan informasi, dan keterbatasan mekanisme 

pertanggungjawaban kepada donatur. Jurnal ini 

memiliki persamaan dengan penelitian ini karena 

keduanya sama-sama mengkaji pengelolaan dana 

donasi pada platform Kitabisa.com dan menempatkan 

 
24 Kukuh Tondoyekti et al., “Business Ethics in Fintech and Missappropriation of Donation 
Funds: A Case Study of Kitabisa.Com Crowdfunding Platform,” Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Global Masa Kini 15, no. 2 (2024): 125–33, https://doi.org/10.36982/jiegmk.v15i2.4953. 
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kepercayaan donatur sebagai isu sentral dalam 

keberlanjutan crowdfunding sosial digital. Keduanya 

juga menegaskan bahwa pengelolaan dana yang tidak 

transparan berpotensi menimbulkan risiko reputasi dan 

menurunkan partisipasi publik. Namun, terdapat 

perbedaan fokus dan pendekatan yang jelas, di mana 

jurnal ini lebih menitikberatkan pada analisis etika 

bisnis dan risiko penyalahgunaan dana dalam kerangka 

fintech secara umum, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada transparansi dan akuntabilitas 

penggunaan biaya kontribusi relawan dengan 

menggunakan perspektif keuangan syariah, yang 

menekankan nilai amanah, keadilan, dan keterbukaan 

informasi sebagai prinsip utama. Kebaruan ilmiah 

penelitian Voluntrip Kitabisa terletak pada 

pengintegrasian prinsip-prinsip keuangan syariah ke 

dalam kajian crowdfunding sosial digital, sehingga 

tidak hanya membahas persoalan etika bisnis secara 

umum, tetapi juga menghadirkan pendekatan normatif 

dan empiris berbasis syariah dalam menilai praktik 

pertanggungjawaban dana, yang masih relatif terbatas 

dalam literatur akademik. 

8. Jurnal dari Irene Margaretha dan Yohanes Harimurti 

(2024)25 yang berjudul “Akuntabilitas Dan 

Transparansi Penggalangandana Donasi Secara 

Online Melalui Platform Kitabisa.com” dalam Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Akuntansi, Vol. 13, No. 1 mengkaji 

praktik akuntabilitas dan transparansi di Kitabisa.com 

melalui wawancara dengan penggalang dana, donatur, 

 
25 Irene Warour Margaretha And Yohanes Harimurti, “Akuntabilitas Dan Transparansi 

Penggalangan Dana Donasi Secara Online Melalui Platform Kitabisa.Com,” Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa Akuntansi 13, No. 1 (2024): 49–59, 

Https://Doi.Org/10.33508/Jima.V13i1.5723. 
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dan penerima manfaat. Penelitian ini menyoroti 

bagaimana setiap pihak memaknai akuntabilitas dan 

transparansi serta bagaimana praktik 

pertanggungjawaban dana dijalankan di platform 

digital, menunjukkan variasi persepsi dan kebutuhan 

terkait keterbukaan informasi. Jurnal ini memiliki 

persamaan dengan penelitian ini karena keduanya 

fokus pada transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

dana donasi di Kitabisa.com. Perbedaannya, jurnal ini 

dilihat secara umum tanpa kerangka syariah, 

sedangkan penelitian ini menekankan prinsip keuangan 

syariah, termasuk amanah dan keadilan, untuk menilai 

keterbukaan dan pertanggungjawaban biaya kontribusi 

relawan. Kebaruan ilmiah pada penelitian ini terletak 

pada integrasi prinsip syariah dalam konteks 

crowdfunding sosial digital, memperluas kajian dari 

sekadar praktik umum menjadi analisis berbasis nilai 

keuangan syariah. 

 

 

 

9. Jurnal dari Elvira Salsabila, Muhammad Jailani dan 

Muhammad Ali (2025)26, yang berjudul “Sustainable 

Tourism: Analysis of the AISAS Model Through 

Instagram Social Media @TRAVELXISM During 

Voluntrip Activities” dalam Journal of Social and 

Policy Issues, Vol. 5, No. 1  mengkaji strategi 

komunikasi digital menggunakan model AISAS pada 

akun Instagram @Travelxism untuk mendukung 

 
26 Elvira Salsabila et al., “Sustainable Tourism: Analysis of the AISAS Model Through 
Instagram Social Media @TRAVELXISM During Voluntrip Activities,” Journal of Social 

and Policy Issues 5, no. 1 (2025): 53–58, https://doi.org/10.58835/jspi.v5i1.423. 
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kegiatan Voluntrip yang berfokus pada sustainable 

tourism. Penelitian ini menunjukkan bahwa konten 

digital mampu mendorong kesadaran dan perilaku 

audiens terkait pariwisata berkelanjutan di ranah 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. Jurnal ini memiliki 

persamaan dengan penelitian ini karena sama-sama 

meneliti aktivitas Voluntrip dan interaksi digital 

dengan pemangku kepentingan. Perbedaannya terlihat 

pada jurnal ini fokusnya pada strategi komunikasi dan 

kesadaran pariwisata berkelanjutan, sedangkan 

penelitian ini menekankan dan akuntabilitas biaya 

kontribusi menurut prinsip keuangan syariah. 

Kebaruan ilmiah penelitian Voluntrip Kitabisa terletak 

pada penerapan prinsip syariah dalam pengelolaan 

dana crowdfunding digital, memperluas kajian dari 

strategi komunikasi digital ke aspek 

pertanggungjawaban dan keterbukaan keuangan 

berbasis syariah. 

 

 

10. Penelitian dari Fahmi Makraja dan Abdul Mujib 

(2023)27 yang berjudul “Analisis Crowdfunding 

Syariah Berdasarkan Prinsip Syariah Compliance 

serta Penerapannya pada Produk Perbankan Syariah” 

dalam Muamalat: Jurnal Kajian Hukum Ekonomi 

Syariah, Vol. 15, No. 2, menyajikan analisis mendalam 

terhadap implementasi sistem crowdfunding berbasis 

syariah di Indonesia. Jurnal ini menyimpulkan bahwa 

penerapan crowdfunding syariah sejauh ini telah sesuai 

 
27 fahmi Makraja And Abdul Mujib, “Analisis Crowdfunding Syariah Berdasarkan Prinsip 

Syariah Compliance Serta Penerapannya Pada Produk Perbankan Syariah,” Mu’amalat: 
Jurnal Kajian Hukum Ekonomi Syariah 15, no. 2 (2023): 2, 

https://doi.org/10.20414/mu.v13i2.7266. 



 

23 

 

dengan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, 

kesetaraan, dan kenyamanan dalam transaksi, selama 

terhindar dari unsur maysir, gharar, dan riba. Jurnal ini 

memiliki persamaan dengan penelitian ini pada 

landasan konseptual yang sama-sama menempatkan 

prinsip sharia compliance sebagai kerangka utama 

analisis. Keduanya sama-sama menyoroti aspek 

akuntabilitas, keamanan, dan kepastian hukum dalam 

pengelolaan dana berbasis teknologi, mengingat 

tingginya risiko penyimpangan dalam sistem 

crowdfunding daring. Perbedaannya terletak pada 

fokus objek dan kedalaman isu transparansi. Jurnal ini 

lebih menitikberatkan pada crowdfunding syariah 

dalam produk perbankan dan menilai kepatuhan 

syariah dari sisi regulasi, mekanisme transaksi, serta 

peran Dewan Pengawas Syariah, tanpa mengulas 

secara spesifik alur transparansi penggunaan dana pada 

level operasional program. Sementara itu, penelitian ini 

secara khusus mengkaji transparansi biaya kontribusi 

relawan, termasuk pemisahan antara dana sosial, biaya 

operasional, dan manfaat yang diterima relawan, serta 

bagaimana informasi tersebut disampaikan kepada 

peserta sebelum, selama, dan setelah kegiatan. Unsur 

kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada 

penggabungan analisis transparansi dana dengan 

perspektif keuangan syariah dalam konteks filantropi 

berbasis relawan (volunteer-based crowdfunding), 

yang belum banyak dikaji dalam literatur sebelumnya.  
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11. Jurnal dari Binti Tasmiah dan Dewi Febriani (2024)28 

yang berjudul “Pengaruh Transparansi dan 

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Infaq terhadap Minat 

Masyarakat Berinfaq di Masjid Hurriyah Adlin”, 

diterbitkan dalam Jurnal Akademi Akuntansi, Vol. 7, 

No. 3, meneliti bagaimana transparansi dan 

akuntabilitas memengaruhi minat masyarakat dalam 

berinfaq. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

keterbukaan informasi dan sistem pertanggungjawaban 

keuangan memiliki korelasi kuat terhadap peningkatan 

kepercayaan publik dan partisipasi donatur, sejalan 

dengan prinsip keuangan syariah yang menekankan 

amanah dan keadilan dalam pengelolaan dana umat. 

Persamaan jurnal ini dengan penelitian ini terlihat pada 

fokus konseptual mengenai pentingnya transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana filantropi 

berbasis syariah. Keduanya sama-sama menempatkan 

keterbukaan informasi dan pertanggungjawaban 

keuangan sebagai faktor kunci dalam membangun 

kepercayaan publik dan mendorong partisipasi 

masyarakat. Jurnal ini yang menunjukkan pengaruh 

positif dan signifikan transparansi serta akuntabilitas 

terhadap minat berinfaq sejalan dengan prinsip 

keuangan syariah seperti amanah, keadilan, dan 

kejujuran, yang juga menjadi landasan normatif dalam 

analisis pengelolaan biaya kontribusi pada program 

VolunTrip Kitabisa. Perbedaannya terletak pada objek, 

pendekatan metodologis, dan kedalaman isu yang 

dikaji. Jurnal ini berfokus pada pengelolaan dana infaq 

 
28 Binti Tasmiah and Dewi Febriani, “Pengaruh Transparansi Dan Akuntabilitas 
Pengelolaan Dana Infaq Terhadap Minat Masyarakat Berinfaq,” Jurnal Akademi Akuntansi 

7, no. 3 (2024): 3, https://doi.org/10.22219/jaa.v7i3.33220. 
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di lingkungan masjid dengan menggunakan metode 

kuantitatif berbasis SEM-PLS untuk mengukur 

pengaruh variabel transparansi dan akuntabilitas 

terhadap minat berinfaq, sehingga penekanannya 

berada pada hubungan kausal dan perilaku donatur. 

Sementara itu, penelitian ini mengkaji transparansi 

biaya kontribusi dalam konteks crowdfunding digital 

berbasis relawan, dengan perhatian khusus pada alur 

penggunaan dana, pemisahan antara dana sosial dan 

biaya operasional, serta kejelasan akad dalam 

perspektif keuangan syariah. Unsur kebaruan ilmiah 

penelitian ini terletak pada perluasan kajian 

transparansi dan akuntabilitas dari institusi keagamaan 

konvensional ke platform filantropi digital, serta pada 

integrasi analisis transparansi biaya kontribusi relawan 

dengan prinsip keuangan syariah dan fiqh muamalah.  

 

12. Jurnal dari Izniyah et al. (2021)29 yang berjudul “Tren 

Filantropi Modern: Inovasi dan Dampak Shadaqah 

Berbasis Digital pada Platform Crowdfunding 

Kitabisa.com” dalam EKOMA: Jurnal Ekonomi, 

Manajemen, Akuntansi, Vol. 3, No. 2, membahas 

perkembangan filantropi Islam dalam era digital 

dengan fokus pada peran platform crowdfunding 

Kitabisa.com sebagai media penghimpunan dana 

sedekah. Jurnal ini menyoroti bahwa keberhasilan 

crowdfunding tidak hanya ditentukan oleh kemajuan 

teknologi, tetapi juga oleh adanya inovasi sistem dan 

transparansi dalam pelaporan serta distribusi dana 

kepada penerima manfaat. Jurnal ini memiliki 

persamaan yang erat dengan penelitian ini karena 

 
29 Izniyah et al., “Tren Filantropi Modern.” 
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keduanya sama-sama mengkaji praktik filantropi Islam 

berbasis digital pada platform Kitabisa.com serta 

menempatkan pengelolaan dana dan kepercayaan 

publik sebagai isu sentral. Jurnal ini menunjukkan 

bahwa transformasi sedekah digital yang terjadi 

melalui Kitabisa tidak hanya dipicu oleh kemajuan 

teknologi, tetapi juga oleh kemampuan platform dalam 

membangun sistem yang transparan, inovatif, dan 

mudah diakses, terutama bagi generasi muda. Temuan 

ini sejalan dengan fokus penelitian ini yang 

menekankan bahwa keterbukaan informasi mengenai 

alur biaya kontribusi menjadi prasyarat penting bagi 

keberlanjutan partisipasi relawan dan legitimasi 

pengelolaan dana dalam perspektif keuangan syariah 

yang menjunjung tinggi nilai amanah dan 

akuntabilitas. Perbedaannya terletak pada ruang 

lingkup kajian, pendekatan analisis, dan kedalaman 

aspek syariah yang ditelaah. Jurnal ini pembahasannya 

lebih menekankan pada tren, inovasi, dan dampak 

sosial dari digitalisasi filantropi. Sementara itu, 

penelitian ini memfokuskan analisis pada transparansi 

dan akuntabilitas biaya kontribusi relawan sebagai 

bentuk crowdfunding sosial yang bersifat partisipatif, 

dengan perhatian khusus pada pemisahan penggunaan 

dana, kejelasan informasi sebelum dan sesudah 

kegiatan, serta kesesuaiannya dengan prinsip keuangan 

syariah dan fiqh muamalah. Unsur kebaruan ilmiah 

penelitian ini terletak pada pergeseran fokus dari 

sekadar inovasi dan dampak filantropi digital menuju 

kajian empiris mengenai keterbukaan dan 

pertanggungjawaban biaya kontribusi relawan, yang 

masih relatif terbatas dalam literatur filantropi  
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syariah digital.  

 

13. Jurnal dari Ciek Julyati Hisyam, Faridah, Naufal 

Aldrian Kurniawan, Nindia Monita Br Ginting, dan 

Vinsensia Carolin Purba (2024)30 yang berjudul 

“Analisis Platform Kitabisa.com sebagai Praktik 

Crowdfunding dan Dampaknya bagi Masyarakat” 

diterbitkan dalam Jurnal Manajemen, Investasi, dan 

Akuntansi (JMIA) Vol. 1 No. 3, membahas secara 

komprehensif peran Kitabisa.com sebagai pelopor 

crowdfunding digital di Indonesia dan bagaimana 

platform ini memberikan dampak sosial melalui 

penghimpunan dana publik untuk berbagai kebutuhan, 

seperti bantuan kesehatan, pendidikan, dan bencana 

alam. Penelitian ini menyoroti bahwa efektivitas 

platform crowdfunding tidak hanya diukur dari 

besarnya dana yang berhasil dikumpulkan, tetapi juga 

dari kepercayaan publik yang dibangun melalui 

kredibilitas, akuntabilitas, dan transparansi 

pengelolaan dana. Jurnal ini memiliki persamaan yang 

kuat dengan penelitian ini karena keduanya sama-sama 

menempatkan Kitabisa.com sebagai objek kajian 

utama dan menyoroti pentingnya transparansi, 

akuntabilitas, serta kepercayaan publik dalam praktik 

crowdfunding digital. Perbedaannya terletak pada 

fokus analisis dan pendekatan normatif yang 

digunakan. Jurnal ini membahas crowdfunding 

Kitabisa secara umum dengan penekanan pada dampak 

 
30 Ciek Julyati Hisyam et al., “Analisis Platform Kitabisa.Com Sebagai Praktik 
Crowdfunding Dan Dampaknya Bagi Masyarakat,” Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik 1, 

no. 3 (2024): 3, https://doi.org/10.61722/jmia.v1i3.1735. 
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sosial dan persepsi masyarakat terhadap kinerja 

platform, tanpa mengkaji secara spesifik pemisahan 

dan pertanggungjawaban dana dalam satu program 

tertentu. Sebaliknya, penelitian ini memusatkan 

perhatian pada transparansi biaya kontribusi relawan 

dalam satu skema program, serta mengaitkannya 

secara eksplisit dengan prinsip keuangan syariah 

seperti amanah, keadilan, dan pertanggungjawaban 

dalam kerangka maqashid syariah. Unsur kebaruan 

ilmiah penelitian Voluntrip terletak pada pendalaman 

aspek transparansi biaya kontribusi berbasis partisipasi 

relawan yang dianalisis secara empiris dan normatif 

dalam perspektif keuangan syariah, sehingga 

melengkapi kajian sebelumnya yang masih bersifat 

umum dan deskriptif tentang crowdfunding Kitabisa.  

14. Jurnal dari Muchlisatun Nisa dan Luqman Hakim 

Handoko (2023)31 yang berjudul “Tujuan Hukum Fiqih 

Muamalah pada Praktik Crowdfunding Kitabisa.com” 

dalam JISFIM: Jurnal Ilmiah Syari’ah dan Fiqih Islam 

Modern, Vol. 4 No. 3, menelaah aspek fiqih muamalah 

dalam praktik penggalangan dana melalui platform 

Kitabisa.com, dengan menekankan bahwa hukum 

crowdfunding dapat dibenarkan selama memenuhi 

prinsip-prinsip dasar syariah seperti kejujuran, 

keterbukaan, dan kebermanfaatan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa pengelolaan dana pada 

Kitabisa.com dapat dianggap sah secara syariah jika 

dana disalurkan sesuai dengan akad dan tujuan sosial 

yang telah disepakati, serta tidak mengandung unsur 

 
31 Muchlisatun Nisa and Luqman Hakim Handoko, “Tinjaun Hukum Fiqih Muamalah 
Terhadap Praktik Crowdfunding Kitabisa.Com,” Journal of Islamic Social Finance 

Management 4, no. 2 (2023): 2, https://doi.org/10.24952/jisfim.v4i2.9823. 
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penipuan (gharar), ketidakjelasan (jahalah), maupun 

eksploitasi yang merugikan pihak tertentu.  Jurnal ini 

memiliki persamaan dengan penelitian ini yakni sama-

sama menjadikan Kitabisa.com sebagai objek kajian 

dan menggunakan fiqih muamalah serta nilai-nilai 

syariah sebagai landasan analisis. Keduanya 

menekankan pentingnya kejujuran, keterbukaan, dan 

kejelasan akad dalam praktik crowdfunding digital 

agar pengelolaan dana dinilai sah secara syariah serta 

terhindar dari unsur gharar, jahalah, dan praktik yang 

merugikan. Perbedaannya terletak pada fokus dan 

pendekatan penelitian. Jurnal ini lebih menitikberatkan 

pada tujuan hukum fiqih muamalah dan keabsahan 

praktik crowdfunding secara normatif, tanpa menggali 

secara mendalam praktik transparansi dana dalam 

konteks operasional program tertentu. Sementara itu, 

penelitian ini secara spesifik mengkaji transparansi dan 

akuntabilitas biaya kontribusi relawan, termasuk 

kejelasan alokasi dana, Skema biaya, dan 

pertanggungjawaban penggunaan dana dalam 

perspektif keuangan syariah. Kebaruan ilmiah 

penelitian Voluntrip terletak pada pendekatan empiris 

terhadap praktik keterbukaan informasi biaya 

kontribusi dalam crowdfunding sosial berbasis 

pengalaman relawan, yang belum banyak dibahas 

dalam kajian fiqih muamalah.  

 

15. Jurnal dari D. Khumairoh dan Taufiqur Rahman 

(2024)32 yang berjudul “Analisis Transparansi dan 

 
32 Dzurorin Khumairoh and Taufiqur Rahman, “Analisis Transparansi Dan Akuntabilitas 
Pengelolaan Dana Zakat Yayasan Dana Sosial,” Ekonomi, Keuangan, Investasi Dan 

Syariah (EKUITAS) 5, no. 4 (2024): 4, https://doi.org/10.47065/ekuitas.v5i4.5002. 
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Akuntabilitas Pengelolaan Dana Zakat Yayasan Dana 

Sosial Dzurorin” diterbitkan dalam jurnal Ekonomi, 

Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS), Vol. 5 

No. 4, membahas bagaimana penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

zakat oleh sebuah yayasan sosial berbasis Islam. 

Penelitian ini menekankan pentingnya pelaporan dana 

yang akurat dan terbuka kepada publik sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas amanah dana umat, serta 

menyoroti bahwa ketidakjelasan dalam pelaporan dan 

minimnya sistem evaluasi dapat merusak kepercayaan 

muzakki (pemberi zakat) terhadap lembaga pengelola. 

Jurnal ini memiliki kesamaan dengan penelitian ini 

karena sama-sama menempatkan transparansi dan 

akuntabilitas sebagai prinsip utama dalam pengelolaan 

dana publik berbasis Islam. Kedua kajian menegaskan 

bahwa keterbukaan informasi, kejelasan pelaporan, 

serta pertanggungjawaban kepada publik merupakan 

wujud amanah yang tidak hanya bersifat administratif, 

tetapi juga bernilai etis dan religius. Perbedaannya 

terletak pada objek dan konteks penerapan. Jurnal ini 

berfokus pada pengelolaan dana zakat di yayasan sosial 

dengan karakter dana yang sepenuhnya bersifat ibadah 

dan filantropi, sedangkan penelitian ini mengkaji biaya 

kontribusi relawan yang memiliki karakter hibrida, 

yaitu mencakup unsur sosial sekaligus biaya 

operasional kegiatan. Kebaruan ilmiah penelitian ini 

terletak pada analisis spesifik mengenai transparansi 

alokasi biaya kontribusi dalam model crowdfunding 

berbasis partisipasi relawan, yang belum banyak dikaji 

dalam literatur keuangan syariah.  

 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas/index
https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/ekuitas/index
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16. Jurnal dari Akhmad Faris Aprilio dan Fitri Utami 

(2024)33 yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terkait 

Pemotongan Biaya Administrasi dan Security 

Pendonasian pada Crowdfunding Kitabisa” 

diterbitkan dalam jurnal Co-Value: Jurnal Ekonomi, 

Koperasi & Kewirausahaan, Vol. 15 No. 5, mengkaji 

aspek hukum Islam terhadap praktik pemotongan dana 

donasi yang dilakukan oleh platform Kitabisa.com, 

khususnya dalam bentuk biaya administrasi dan 

pengamanan digital. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa praktik pemotongan dana harus disertai dengan 

transparansi yang jelas, akad yang disepakati di awal, 

serta pengalokasian biaya yang proporsional agar tidak 

menghilangkan hak mustahik maupun melanggar 

prinsip-prinsip syariah. Persamaan jurnal ini dengan 

penelitian ini sama-sama mengkaji praktik pengelolaan 

dana pada platform Kitabisa.com dalam kerangka 

hukum Islam. Kedua penelitian menekankan 

pentingnya transparansi, kejelasan akad, dan keadilan 

distribusi dana agar pengelolaan donasi tidak 

bertentangan dengan prinsip fiqih muamalah. 

Perbedaannya terletak pada fokus kajian dan objek 

dana yang dianalisis. Jurnal ini secara spesifik 

menelaah aspek hukum Islam terkait pemotongan 

biaya administrasi dan security pendonasian, 

sementara penelitian Voluntrip Kitabisa berfokus pada 

transparansi dan akuntabilitas biaya kontribusi relawan 

yang bersifat campuran antara donasi sosial dan 

pembiayaan kegiatan. Kebaruan ilmiah penelitian 

 
33 Akhmad Faris Aprilio and Fitri Utami, “Analisis Hukum Islam Terkait Pemotongan 

Biaya Administrasi Dan Security Pendonasian Pada Crowdfunding Kitabisa,” Co-Value 
Jurnal Ekonomi Koperasi Dan Kewirausahaan 15, no. 5 (2024): 5, 

https://doi.org/10.59188/covalue.v15i5.4782. 
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Voluntrip Kitabisa terletak pada analisis empiris 

terhadap Skema alokasi biaya kontribusi relawan dan 

mekanisme pelaporannya dalam perspektif keuangan 

syariah, yang belum banyak dibahas dalam studi 

sebelumnya.  

 

17. Jurnal dari Ihsanul Windasari (2024)34 yang berjudul 

“Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan 

Keuangan dalam Perspektif Islam” dalam Hasina: 

Jurnal Akuntansi dan Bisnis Syariah Vol. 1, No. 1. 

Membahas secara konseptual mengenai transparansi 

dan akuntabilitas sebagai nilai fundamental dalam tata 

kelola keuangan Islam. Penelitian ini menegaskan 

bahwa keterbukaan informasi keuangan bukan sekadar 

kewajiban administratif, melainkan bagian dari 

amanah moral yang harus dipertanggungjawabkan di 

hadapan publik dan nilai-nilai syariah. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa sistem pelaporan keuangan yang 

jujur, rinci, mudah diakses, dan bebas dari manipulasi 

mampu meningkatkan kredibilitas lembaga pengelola 

dana umat serta mendorong terciptanya rasa tanggung 

jawab kolektif antara pengelola dan masyarakat. Jurnal 

ini memiliki persamaan dengan penelitian ini karena 

sama-sama menempatkan transparansi dan 

akuntabilitas sebagai pilar utama dalam pengelolaan 

dana yang bersumber dari masyarakat. Keduanya 

menekankan bahwa dana umat harus dikelola secara 

terbuka agar tidak menimbulkan keraguan, kecurigaan, 

maupun ketimpangan informasi antara pengelola dan 

 
34 Ihsanul Windasari, “Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Dalam 
Perspektif Islam,” Hasina: Jurnal Akuntansi Dan Bisnis Syariah 1, no. 1 (2024): 10–25, 

https://doi.org/10.35897/hasina.v1i1.1395. 
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kontributor. Perbedaannya terletak pada fokus kajian, 

di mana jurnal ini menekankan pendekatan normatif-

konseptual terkait prinsip transparansi dan 

akuntabilitas dalam perspektif Islam secara umum, 

sementara penelitian ini menitikberatkan pada praktik 

empiris pengelolaan biaya kontribusi dalam program 

sosial berbasis digital yang mengombinasikan unsur 

donasi dan pembiayaan kegiatan relawan. Unsur 

kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada upayanya 

menghubungkan nilai-nilai normatif transparansi dan 

akuntabilitas Islam dengan praktik nyata dalam 

program sosial digital, khususnya dalam menjelaskan 

Skema pembiayaan, pola pelaporan, dan distribusi 

biaya kontribusi relawan.  

 

18. Jurnal dari Ristia Khairatunisa et al. (2025)35 yang 

berjudul “Peran Akuntansi Syariah dalam 

Meningkatkan Transparansi Keuangan Lembaga 

Zakat dan Wakaf” diterbitkan dalam Jurnal Cakrawala 

Akademika (JCA) Vol. 2 No. 1, mengkaji peran 

strategis penerapan akuntansi syariah dalam 

memperkuat transparansi dan akuntabilitas pelaporan 

keuangan pada lembaga pengelola dana sosial Islam. 

Penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan sistem 

akuntansi yang berlandaskan nilai-nilai syariah, seperti 

kejujuran (sidq), amanah, dan ketepatan pelaporan, 

tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi 

juga sebagai instrumen etis untuk menjaga 

kepercayaan publik. Hasil penelitian menunjukkan 

 
35 Ristia Khairatunisa et al., “Peran Akuntansi Syariah Dalam Meningkatkan Transparansi 
Keuangan Lembaga Zakat Dan Wakaf,” Jurnal Cakrawala Akademika 2, no. 1 (2025): 1, 

https://doi.org/10.70182/jca.v2i1.468. 



 

34 

 

bahwa penerapan prinsip-prinsip tersebut secara 

konsisten mampu meningkatkan kualitas laporan 

keuangan, memperkuat mekanisme pengawasan 

internal dan eksternal, serta meminimalkan potensi 

penyalahgunaan dana zakat dan wakaf. Jurnal ini 

memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam 

penekanan pada pentingnya akuntabilitas dan 

keterbukaan informasi sebagai wujud tanggung jawab 

pengelola dana publik dalam perspektif keuangan 

syariah. Keduanya sama-sama menempatkan 

transparansi sebagai nilai utama yang tidak terpisahkan 

dari prinsip amanah dan keadilan sosial. Perbedaannya 

terletak pada konteks dan objek kajian, di mana jurnal 

ini berfokus pada lembaga zakat dan wakaf dengan 

sistem akuntansi formal yang terSkema, sedangkan 

penelitian ini mengkaji pengelolaan biaya kontribusi 

relawan dalam program sosial berbasis platform digital 

yang cenderung lebih fleksibel dan partisipatif. Unsur 

kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada upaya 

mengadaptasi prinsip-prinsip akuntansi dan 

transparansi syariah yang selama ini dikaji dalam 

konteks lembaga filantropi formal ke dalam praktik 

crowdfunding sosial digital, dengan menilai sejauh 

mana mekanisme pelaporan dan pengelolaan biaya 

kontribusi relawan telah mencerminkan nilai 

keterbukaan, tanggung jawab sosial, dan etika 

distribusi dana dalam Islam. 
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19. Jurnal dari Yessi Fitri, Rini, dan Amilin (2024)36 yang 

berjudul “Transparansi dan Akuntabilitas Organisasi 

Pengelola Zakat” dari Jurnal Bimas Islam Vol. 17, No. 

1. Mengkaji secara komprehensif pentingnya praktik 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana 

zakat sebagai prasyarat utama terbangunnya 

kepercayaan publik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterbukaan informasi mengenai 

penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian dana 

zakat berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 

distribusi serta mendorong peningkatan partisipasi 

masyarakat dalam menunaikan kewajiban zakat 

melalui lembaga resmi. Jurnal ini memiliki persamaan 

dengan penelitian ini, terutama dalam penekanan pada 

pentingnya pelaporan yang jelas dan akuntabel sebagai 

bentuk amanah pengelolaan dana umat. Keduanya 

sama-sama menempatkan transparansi sebagai 

instrumen utama untuk menjaga kepercayaan publik 

dan memastikan dana digunakan sesuai tujuan yang 

telah disepakati. Perbedaannya terletak pada objek dan 

jenis dana yang dikelola, di mana jurnal ini berfokus 

pada dana zakat yang bersifat wajib dan memiliki 

ketentuan fiqh yang ketat, sedangkan penelitian ini 

mengkaji biaya kontribusi relawan yang bersifat 

sukarela dalam program sosial berbasis partisipasi. 

Unsur kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada 

perluasan konsep transparansi dan akuntabilitas yang 

selama ini banyak dikaji dalam konteks lembaga zakat, 

ke dalam praktik crowdfunding sosial digital, dengan 

 
36 Yessi Fitri et al., “Transparansi dan Akuntabilitas Organisasi Pengelola Zakat: 
Transparansi dan Akuntabilitas Organisasi Pengelola Zakat,” Jurnal Bimas Islam 17, no. 1 

(2024): 1, https://doi.org/10.37302/jbi.v17i1.1013. 
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menekankan transparansi biaya kontribusi relawan 

sebagai bagian dari pemenuhan maqashid syariah, 

khususnya dalam mewujudkan keadilan sosial melalui 

mekanisme pengelolaan dana yang terbuka dan 

bertanggung jawab. 

 

20. Jurnal dari Agus, Andi Ruslan, dan Fitriani (2024)37 

yang berjudul “Implementasi Crowdfunding sebagai 

Solusi Pendanaan UMKM dalam Perspektif Syariah 

(Studi Kasus: Platform Kitabisa.com)” dipublikasikan 

dalam Tangible Journal Vol. 9, No. 1. Mengkaji 

pemanfaatan platform Kitabisa.com sebagai sarana 

crowdfunding syariah untuk mendukung pendanaan 

UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan akad yang sesuai syariah serta 

keterbukaan informasi dalam proses penghimpunan 

dan penyaluran dana mampu meminimalkan unsur riba 

dan gharar, sehingga meningkatkan kepercayaan 

pelaku UMKM dan masyarakat terhadap platform 

digital berbasis syariah. Jurnal ini memiliki persamaan 

dengan penilitian karena sama-sama menekankan 

pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan 

syariah dalam pengelolaan dana melalui platform 

crowdfunding digital. Kedua penelitian melihat bahwa 

kejelasan informasi dan pelaporan dana menjadi faktor 

utama dalam membangun kepercayaan publik. Namun, 

perbedaannya terletak pada objek dan tujuan 

penggunaan dana, di mana jurnal ini berfokus pada 

pendanaan UMKM yang bersifat produktif dan 

 
37 Agus Agus et al., “Implementasi Crowdfunding Sebagai Solusi Pendanaan UMKM 
Dalam Perspektif Syariah (Studi Kasus: Platform Kitabisa.Com),” Tangible Journal 9, no. 

1 (2024): 180–95, https://doi.org/10.53654/tangible.v9i1.477. 
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berorientasi ekonomi, sedangkan penelitian ini 

menitikberatkan pada biaya kontribusi relawan dalam 

program sosial yang bersifat partisipatif. Unsur 

kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada analisis 

empiris terhadap transparansi dan akuntabilitas biaya 

kontribusi dalam konteks crowdfunding sosial digital, 

yang memperluas kajian crowdfunding syariah dari 

ranah pembiayaan usaha menuju pengelolaan dana 

sosial berbasis partisipasi masyarakat dengan 

penekanan pada pelaporan, kejelasan alokasi, dan 

pertanggungjawaban dana sesuai prinsip keuangan 

syariah. 

 

21. Jurnal dari Hana Reswara Ardiana dan Baidhowi 

Baidhowi (2025)38 yang berjudul “Legalitas dan 

Mekanisme Crowdfunding Syariah dalam Perspektif 

Hukum Islam”, diterbitkan dalam Mahkamah: Jurnal 

Riset Ilmu Hukum Vol. 2, No. 3. Mengulas secara 

ringkas namun komprehensif mengenai dasar hukum 

dan tata kelola crowdfunding syariah dalam kerangka 

fiqh muamalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

legitimasi crowdfunding syariah tidak hanya 

ditentukan oleh tujuan sosialnya, tetapi juga oleh 

mekanisme operasional yang transparan, akuntabel, 

dan berbasis kontrak syariah yang tepat. Jurnal ini 

memiliki persamaan dengan penelitian ini dalam hal 

fokus pada kepatuhan syariah sebagai landasan utama 

praktik crowdfunding, khususnya pada aspek kejelasan 

akad dan pengelolaan biaya kontribusi. Namun, 

 
38 Hana Reswara Ardiana and Baidhowi Baidhowi, “Legalitas Dan Mekanisme 
Crowdfunding Syariah Dalam Perspektif Hukum Islam,” Mahkamah : Jurnal Riset Ilmu 

Hukum 2, no. 3 (2025): 158–69, https://doi.org/10.62383/mahkamah.v2i3.805. 
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perbedaannya terletak pada ruang lingkup kajian, di 

mana jurnal ini lebih menekankan aspek normatif dan 

konseptual hukum Islam, sementara penelitian ini 

bergerak pada level empiris dengan menelaah 

transparansi dan praktik aktual pengelolaan biaya 

kontribusi relawan. Unsur kebaruan ilmiah penelitian 

ini terletak pada upayanya mengonstruksi kerangka 

legalitas crowdfunding yang sistematis dalam 

perspektif hukum Islam kontemporer, khususnya 

dengan mengaitkan akad-akad klasik fiqh dengan 

praktik platform digital modern. Kerangka ini menjadi 

kontribusi penting bagi pengembangan studi 

crowdfunding karena dapat dijadikan acuan normatif 

untuk menilai dan mengkritisi praktik crowdfunding 

sosial, termasuk program berbasis kontribusi sukarela 

seperti Voluntrip, agar tetap selaras dengan prinsip-

prinsip syariah. 

 

22. Jurnal dari Aqilah Hafizhah dan Novien Rialdy 

(2024)39 yang berjudul “Konsep Crowdfunding di 

Indonesia dalam Perspektif Syariah Compliance”, 

diterbitkan dalam Journal of Islamic Economics and 

Finance (JoIEaF) Vol. 1, No. 2. Membahas secara 

komprehensif konsep dasar crowdfunding dalam 

kerangka ekonomi Islam serta tingkat kesesuaiannya 

dengan prinsip syariah compliance di Indonesia. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa kepatuhan syariah dalam 

crowdfunding tidak hanya bergantung pada jenis akad 

yang digunakan, tetapi juga pada transparansi 

 
39 Aqilah Hafizhah and Novien Rialdy, “Konsep Crowdfunding Di Indonesia Dalam 
Perspektif Syariah Compliance,” Journal of Islamic Economics and Finance 1, no. 2 

(2024): 2, https://doi.org/10.70248/joieaf.v1i2.1727. 
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informasi dan akuntabilitas penyelenggara sebagai 

prasyarat utama dalam menjaga kepercayaan publik 

dan legitimasi syariah pada platform digital. Jurnal ini 

memiliki persamaan dengan penelitian ini karena 

menekankan pentingnya transparansi, kejelasan akad, 

dan kepatuhan terhadap prinsip keuangan syariah 

dalam pengelolaan dana berbasis digital. Keduanya 

memandang keterbukaan informasi sebagai elemen 

fundamental dalam menjaga amanah dan kepercayaan 

para kontributor. Perbedaannya terletak pada ruang 

lingkup kajian, di mana jurnal ini bersifat konseptual-

normatif dengan fokus pada kerangka umum syariah 

compliance dalam crowdfunding di Indonesia, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada analisis empiris 

transparansi biaya kontribusi relawan dalam satu 

program sosial tertentu. Unsur kebaruan ilmiah 

penelitian ini terletak pada pengkajian praktik konkret 

keterbukaan informasi penggunaan dana, Skema 

alokasi kontribusi, serta mekanisme 

pertanggungjawaban kepada relawan dan publik. 

  

23. Jurnal dari Mustaqim Makki dan Suwardi (2024)40 

yang berjudul “Platform Crowdfunding Syariah: 

Paradigma Baru dalam Pembiayaan untuk Startup dan 

Usaha Kecil di Era Digital”, dimuat dalam Journal of 

Economic & Business Law, Vol. 4 No. 2. Membahas 

perkembangan crowdfunding syariah sebagai alternatif 

pembiayaan yang relevan di tengah transformasi 

digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan 

 
40 Mustaqim Makki and Suwardi Suwardi, “Platform Crowdfunding Syariah: Paradigma 

Baru Dalam Pembiayaan Untuk Startup Dan Usaha Kecil Di Era Digital,” Journal of 
Economic and Business Law Review 4, no. 2 (2024): 2, 

https://doi.org/10.19184/jeblr.v4i2.53057. 
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prinsip transparansi, akuntabilitas, dan etika syariah 

menjadi faktor kunci dalam membangun kepercayaan 

investor maupun pelaku usaha, sehingga crowdfunding 

syariah dapat berfungsi sebagai instrumen pembiayaan 

yang berkelanjutan dan berkeadilan. Jurnal ini 

memiliki persamaan dengan penelitian ini karena 

sama-sama menekankan pentingnya keterbukaan 

informasi dan tanggung jawab pengelola dana dalam 

menjaga kepercayaan publik. Keduanya memandang 

transparansi sebagai elemen fundamental dalam 

praktik crowdfunding berbasis syariah, baik dalam 

konteks pembiayaan usaha maupun program sosial. 

Perbedaannya terletak pada objek dan orientasi dana, 

di mana jurnal ini berfokus pada crowdfunding syariah 

untuk startup dan UMKM yang berorientasi investasi 

dan pengembangan usaha, sedangkan penelitian ini 

mengkaji biaya kontribusi relawan yang bersifat sosial 

dan partisipatif, sehingga penekanannya lebih pada 

kejelasan alokasi dana antara kegiatan sosial dan biaya 

operasional. Kebaruan ilmiah penelitian ini terletak 

pada pengkajian empiris transparansi dan akuntabilitas 

biaya kontribusi dalam konteks crowdfunding sosial 

digital, yang masih relatif terbatas dibandingkan kajian 

crowdfunding syariah berbasis investasi.  

 

24. Jurnal dari Ikhsan Purnomo, Muhammad Zaki, Gandhi 

Liyorba, dan Maimun (2025)41 yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Positif 

terhadap Pelaksanaan Equity Crowdfunding di 

 
41 Ikhsan Purnomo et al., “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum Positif Terhadap 
Pelaksanaan Equity Crowdfunding Di Indonesia,” Indonesian Journal of Sharia Economic 

Law (IJSELAW) 2, no. 1 (2025): 1–10. 
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Indonesia”, diterbitkan dalam Indonesian Journal of 

Sharia Economic Law (IJSELAW) Vol. 2, No. 1. 

Menelaah pelaksanaan equity crowdfunding di 

Indonesia dari perspektif hukum Islam dan hukum 

positif. Hasil kajian menunjukkan bahwa kepatuhan 

pada regulasi dan prinsip etis sangat menentukan 

kredibilitas platform digital, sekaligus meminimalkan 

risiko penyimpangan dalam pengelolaan dana publik. 

Jurnal ini memiliki persamaan dengan penelitian ini 

dalam hal menekankan pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana digital serta 

perlunya sistem pelaporan yang jelas untuk menjaga 

kepercayaan partisipan. Kedua kajian juga sepakat 

bahwa mekanisme yang terbuka dan sesuai prinsip 

syariah menjadi faktor utama dalam membangun 

integritas platform crowdfunding. Perbedaannya 

terletak pada konteks dan objek, yakni jurnal ini 

berfokus pada equity crowdfunding sebagai instrumen 

investasi dengan return finansial, sementara penelitian 

Voluntrip menitikberatkan pada kontribusi sosial 

relawan yang sifatnya donatif dan partisipatif, sehingga 

aspek keadilan distribusi dan penggunaan dana 

operasional menjadi lebih kompleks. Kebaruan ilmiah 

penelitian ini terletak pada penerapan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas keuangan syariah dalam 

konteks crowdfunding sosial berbasis partisipasi 

relawan, bukan sekadar crowdfunding investasi. 

Penelitian ini menghadirkan perspektif empiris 

mengenai alur penggunaan dana, pemisahan antara 

biaya operasional dan kontribusi sosial, serta 

mekanisme pelaporan kepada peserta dan publik, 

sehingga menambah pemahaman praktik filantropi 
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digital yang sesuai prinsip syariah dan sekaligus 

memperkuat integritas serta keberlanjutan program 

sosial berbasis kontribusi masyarakat. 

25. Jurnal dari Adisty Aulia Rahma dan J.A. Wempi 

(2023)42 yang berjudul “Program Voluntrip 

Sub-Kultur Zillenial dalam Membentuk Kesadaran 

Partisipasi Sosial” dipublikasikan dalam Jurnal 

Komunikasi Global Vol. 12, No. 2. Jurnal ini 

menganalisis peran program Voluntrip sebagai wadah 

kegiatan sosial yang secara khusus menyasar kelompok 

generasi Z (Zillenial) untuk meningkatkan kesadaran 

mereka terhadap partisipasi sosial. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa Voluntrip telah berhasil 

melaksanakan ketiga tahap model PEP secara efektif 

dari perencanaan yang matang, keterlibatan relawan 

melalui mekanisme rekrutmen yang inklusif, hingga 

pelestarian hubungan dan pengalaman relawan melalui 

aktivitas lanjutan dan publikasi kegiatan di media 

sosial. Temuan ini membuktikan bahwa strategi 

komunikasi dan pengalaman aktivitas yang menarik 

mampu membentuk sub-kultur partisipasi sosial di 

kalangan Zillenial dan meningkatkan kepekaan mereka 

terhadap kegiatan sosial. Jurnal ini memiliki 

persamaan dengan penelitian ini karena keduanya 

sama-sama mengkaji program Voluntrip dan 

menempatkan peran informasi terbuka sebagai faktor 

penting dalam membangun kepercayaan serta 

keterlibatan masyarakat. Perbedaannya terletak pada 

fokus analisis, dimana jurnal ini berkontribusi pada 

kajian komunikasi sosial dengan menyoroti bagaimana 

 
42 Rahma and Wempi, “Program Voluntrip Sub-kultur Zillenial dalam Membentuk 

Kesadaran Partisipasi Sosial.” 
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Voluntrip membangun sub-kultur partisipasi sosial 

melalui strategi PEP, sedangkan penelitian ini 

menitikberatkan pada transparansi biaya kontribusi dan 

akuntabilitas penggunaan dana dalam perspektif 

keuangan syariah. Unsur kebaruan ilmiah penelitian ini 

terletak pada analisis empiris aspek keuangan syariah 

dalam praktik crowdfunding sosial digital, yang 

menjelaskan mekanisme alokasi biaya kontribusi 

relawan, Skema pembiayaan kegiatan, serta bagaimana 

informasi tersebut disampaikan kepada publik dan 

kontributor. Sementara jurnal ini memperkaya wacana 

tentang bagaimana Voluntrip mempengaruhi sikap dan 

perilaku partisipasi generasi Z melalui strategi 

komunikasi, penelitian ini lebih memperluas cakupan 

kajian tersebut ke ranah transparansi penggunaan dana 

dan akuntabilitas keuangan, sehingga berkontribusi 

terhadap pemahaman integrasi nilai syariah dalam 

pengelolaan crowdfunding sosial digital.  

 

26. Jurnal dari Adisty Rahma dan J. A Wempi (2023)43 

yang berjudul “Strategi Komunikasi Voluntrip dalam 

Menumbuhkan Partisipasi Kaum Zillenial pada 

Kegiatan Sosial” diterbitkan dalam Jurnal PIKMA: 

Publikasi Ilmu Komunikasi Media dan Cinema Vol. 6, 

No. 1. Jurnal ini membahas strategi komunikasi yang 

digunakan oleh program Voluntrip untuk 

meningkatkan partisipasi kaum Zillenial dalam 

kegiatan sosial, khususnya kegiatan yang disebarkan 

melalui media digital. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa Voluntrip telah menerapkan strategi 

 
43 Rahma and Wempi, “Strategi Komunikasi Voluntrip Dalam Menumbuhkan Partisipasi 

Kaum Zillenial Pada Kegiatan Sosial.” 
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komunikasi yang efektif melalui kolaborasi informasi 

yang matang, agenda kegiatan yang jelas, pengelolaan 

relawan yang intensif, serta penyajian laporan 

pertanggungjawaban dalam bentuk foto dan video yang 

menarik. Jurnal ini memiliki persamaan dengan 

penelitian ini dalam hal membahas program Voluntrip 

dan menyoroti peran keterbukaan informasi dalam 

membangun kepercayaan serta partisipasi. Namun, 

terdapat perbedaan fokus yang jelas, yakni jurnal ini 

berorientasi pada strategi komunikasi pemasaran sosial 

dan engagement kaum Zillenial dalam kegiatan sosial, 

sedangkan penelitian ini berorientasi pada transparansi 

alokasi dan pertanggungjawaban biaya kontribusi dari 

perspektif keuangan syariah. Unsur kebaruan ilmiah 

penelitian ini dibandingkan dengan jurnal ini terletak 

pada analisis empiris aspek keuangan syariah terhadap 

crowdfunding sosial digital, yang melampaui sekadar 

pengelolaan komunikasi partisipasi. Penelitian ini tidak 

hanya menilai bagaimana informasi disampaikan, 

tetapi juga bagaimana transparansi biaya kontribusi 

dijalankan, bagaimana Skema alokasi dana terbuka, 

serta bagaimana mekanisme pertanggungjawaban dana 

mencerminkan prinsip keuangan syariah. spesifik, 

sehingga memberikan kontribusi baru pada 

pemahaman integrasi nilai syariah dalam pengelolaan 

dana digital. 

 

27. Jurnal dari Chairunnisa (2025)44 yang berjudul 

“Kitabisa: Voluntrip Program: A Fiqh Muamalah 

 
44 Chairunnisa, “Kitabisa Voluntrip Program: A Fiqh Muamalah Study on Travel-Based 

Social Activities: Program Voluntrip Kitabisa: Kajian Fiqh Muamalah Terhadap Kegiatan 
Sosial Berbasis Perjalanan,” ABHATS: Jurnal Islam Ulil Albab 6, no. 2 (2025), 

https://doi.org/10.20885/abhats.vol6.iss2.art16. 
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Study on Travel-Based Social Activities” 

dipublikasikan dalam ABHATS: Jurnal Islam Ulil 

Albab Vol. 6, No. 2. Mengkaji Program Voluntrip 

Kitabisa sebagai fenomena filantropi modern yang 

memadukan aktivitas perjalanan dengan misi sosial 

dalam perspektif fiqh muamalah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa praktik Voluntrip dapat 

dibenarkan secara syariah selama tujuan sosialnya 

jelas, akad partisipasi relawan disampaikan secara 

transparan, serta tidak mengandung unsur gharar, 

jahalah, maupun eksploitasi. Jurnal ini memiliki 

persamaan dengan penelitian ini dalam hal sama-sama 

menyoroti Program Voluntrip Kitabisa dan 

menempatkan prinsip syariah sebagai landasan 

analisis, khususnya terkait kejelasan akad, amanah, dan 

kemaslahatan publik. Kedua penelitian menekankan 

bahwa kepercayaan relawan maupun publik sangat 

dipengaruhi oleh keterbukaan informasi dan 

pertanggungjawaban pengelolaan dana. Namun, 

terdapat perbedaan fokus yang signifikan yakni jurnal 

ini menitikberatkan pada legitimasi fiqh muamalah 

secara normatif terhadap aktivitas Voluntrip sebagai 

praktik sosial berbasis perjalanan, sementara penelitian 

ini menekankan transparansi dan akuntabilitas biaya 

kontribusi relawan, termasuk pemisahan alokasi antara 

kegiatan sosial dan biaya operasional serta 

penyampaian informasi secara terbuka sebelum, 

selama, dan setelah kegiatan. Unsur kebaruan ilmiah 

penelitian Voluntrip Kitabisa terletak pada penerapan 

analisis empiris terhadap praktik keterbukaan dan 

pertanggungjawaban biaya kontribusi relawan dalam 

konteks crowdfunding sosial digital, yang belum 
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banyak dibahas dalam literatur fiqh muamalah. 

Penelitian ini memperluas kajian dari sekadar menilai 

kesesuaian hukum syariah pada aktivitas sosial 

menjadi evaluasi praktik keuangan syariah yang 

konkret, termasuk transparansi alokasi dana dan 

mekanisme pelaporan kepada relawan dan publik.  

 

Secara keseluruhan, jurnal-jurnal yang direview 

menyoroti aspek akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi 

sosial dalam crowdfunding serta program VolunTrip, dengan 

fokus pada kepatuhan syariah, pelaporan dana, dan strategi 

komunikasi relawan. Penelitian terdahulu umumnya 

menekankan salah satu aspek secara terpisah, seperti legalitas 

akad, akuntabilitas lembaga, atau motivasi partisipasi generasi 

muda. Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian 

VolunTrip Kitabisa ini menggabungkan analisis transparansi 

biaya kontribusi dengan penerapan prinsip keuangan syariah 

secara empiris, menelaah realita transparansi dari para donatur, 

Skema biaya, pelaporan, dan akuntabilitas nyata. Kebaruan 

ilmiahnya terletak pada integrasi praktik keuangan syariah 

dengan crowdfunding sosial digital, sehingga tidak hanya 

menilai kepatuhan hukum atau fiqih, tetapi juga melihat 

dampak transparansi terhadap kepercayaan dan partisipasi 

relawan secara berkelanjutan. 

 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Definisi, Konsep dan Karakteristik VolunTrip 

VolunTrip adalah sebuah istilah singkatan dari 

penggabungan kata Volunteering dan Trip. Berdasarkan 

istilahnya, VolunTrip merupakan program inisiatif yang 

dilahirkan dan dibesarkan oleh Kitabisa sebagai bentuk 

kegiatan sosial yang didalamnya memiliki konsep kegiatan 
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sosial yang menggabungkan aktivitas kerelawanan dengan 

pengalaman perjalanan lapangan. Melalui program ini, 

peserta yang sekaligus menjadi relawan diajak untuk terlibat 

langsung dalam aksi sosial terorganisir, seperti penyaluran 

bantuan, kegiatan edukasi, dan aktivitas komunitas tanpa 

harus memiliki latar belakang relawan profesional.45  

VolunTrip dirancang untuk menjadi program relawan 

yang mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian sosial dengan 

pendekatan partisipatif, di mana relawan terlibat langsung di 

lapangan sebagai penyalur kebaikan. 46 Pada web pembelian 

tiket Loket.com VolunTrip memberikan slogan “Relawan + 

Jalan-Jalan = VolunTrip” yang menjadi strategi untuk 

memperlihatkan bahwa program VolunTrip dapat menjadi 

wadah untuk kelompok orang yang ingin memiliki 

volunteering experience yang disertai dengan kegiatan jalan-

jalan yang menyenangkan. 47 Secara konsep dan marketing 

sosial media program VolunTrip juga terlihat mengemasnya 

dengan tema, warna dan gambar yang menarik mata agar 

dapat mencuri perhatian orang-orang yang hendak 

mendapatkan pengalaman menjadi relawan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45 “Apa Itu Voluntrip?,” Pusat Bantuan, November 20, 2024, 

https://kitabisa.zendesk.com/hc/en-us/articles/19921376568089-Apa-itu-Voluntrip. 
46 Rahma and Wempi, “Strategi Komunikasi Voluntrip Dalam Menumbuhkan Partisipasi 
Kaum Zillenial Pada Kegiatan Sosial.” 
47 Loket.com, “Voluntrip By Kitabisa - Loket.com.” 
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Secara tujuan, VolunTrip dirancang untuk mewadahi 

partisipasi masyarakat dalam aksi sosial nyata sekaligus 

meningkatkan kepedulian dan kesadaran sosial melalui 

pengalaman langsung di lapangan. Dengan mengemas 

kegiatan sosial dalam format perjalanan yang singkat dan 

partisipatif, VolunTrip juga bertujuan menarik keterlibatan 

generasi muda agar lebih aktif dalam kegiatan sosial yang 

Gambar 4. 1 Web Pembelian Tiket Loket.com 

Gambar 4. 2 Instagram Official VolunTrip 
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berdampak.48 Hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara 

penulis dengan para peserta yang ikut dalam kegiatan 

VolunTrip merupakan generasi muda dengan rentang usia 

antara 21 tahun sampai 28 tahun.49 

 

2.2.2 Konsep Dasar Transparansi dan Akuntabilitas 

Secara etimologis, istilah “transparansi” dan 

“akuntabilitas” berakar dari makna kamus yang jelas dan 

menggambarkan landasan perilaku baik dalam praktik 

organisasi. Merujuk pada Merriam-Webster Dictionary, kata 

“transparency” berarti the quality or state of being 

transparent, yakni suatu keadaan di mana sesuatu itu jelas, 

terbuka, dan dapat dilihat atau dipahami tanpa hambatan, 

baik secara fisik maupun konseptual.50 Dalam konteks sosial 

dan pemerintahan, transparansi implisit berarti keterbukaan 

informasi yang dapat diakses dan dinilai oleh pihak lain.51 

Transparansi dapat dipahami sebagai kesediaan dan 

praktik organisasi atau pemerintah dalam membuka 

informasi tentang proses, kebijakan, serta keputusan 

sehingga dapat diakses, diawasi, dan dievaluasi oleh publik 

atau pemangku kepentingan lain.52 Hal ini menegaskan peran 

transparansi sebagai pilar tata kelola yang membantu 

membuka akses informasi kepada publik serta memberi 

ruang bagi keterlibatan stakeholder dalam proses 

 
48 Voluntrip Kitabisa – Belajar Jadi Relawan Melalui Kegiatan Sosial, n.d., accessed 
January 7, 2026, https://www.voluntrip.id/. 
49 “Wawancara Dengan Peserta VolunTrip Kitabisa,” (Yogyakarta), January 13, 2026. 
50 “Definition Of Transparency,” January 15, 2026, Https://Www.Merriam-

Webster.Com/Dictionary/Transparency. 
51 Mark Bovens et al., eds., The Oxford Handbook of Public Accountability (Oxford 

University Press, 2014), https://doi.org/10.1093/oxfordhb/9780199641253.001.0001. 
52 Sinta Suciana et al., “Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap Pengelolaan Alokasi 

Dana Desa Dengan Good Governance Sebagai Variabel Intervening,” Balance : Jurnal 
Akuntansi Dan Manajemen 4, no. 2 (2025): 997–1008, 

https://doi.org/10.59086/jam.v4i2.943. 
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pengawasan dan pengambilan keputusan.53  

Transparansi adalah sikap keterbukaan suatu lembaga 

dalam menyampaikan informasi yang berkaitan dengan 

pengelolaan sumber daya kepada pihak-pihak yang 

memerlukan. Prinsip ini menuntut adanya penyediaan 

informasi yang jelas dan dapat diakses, baik yang bersifat 

keuangan maupun non-keuangan, terkait proses 

perencanaan, pelaksanaan, hingga pertanggungjawaban 

kegiatan. Ketersediaan informasi tersebut menjadi sarana 

bagi para pemangku kepentingan untuk melakukan evaluasi, 

pengawasan, serta menentukan keputusan secara rasional.54 

Selain itu, transparansi berfungsi sebagai mekanisme 

pembentuk akuntabilitas antara lembaga pengelola dan 

pihak-pihak yang berkepentingan. Keterbukaan informasi 

yang dijalankan secara konsisten mendorong terwujudnya 

tata kelola organisasi yang efektif, efisien, dan berintegritas, 

sekaligus meningkatkan daya tanggap lembaga terhadap 

kebutuhan dan aspirasi publik. Dengan demikian, 

transparansi memiliki peran strategis dalam  

memperkuat kepercayaan serta legitimasi lembaga  

di hadapan masyarakat.55 

Prinsip transparansi diperlukan untuk menjaga 

objektivitas lembaga dalam menjalankan aktivitas dan 

pengambilan keputusan melalui penyediaan informasi yang 

jelas, akurat, mudah diakses, dan dapat 

dipertanggungjawabkan kepada seluruh pemangku 

kepentingan. Perkembangan teknologi informasi saat ini 

 
53 Nazwa Kaila and Ajeng Nawangsari, “Transparansi Dan Akuntabilitas Sektor Publik: 

Pilar Utama Dalam Good Governance,” JAZ:Jurnal Akuntansi Unihaz 8, no. 2 (2025), 

https://doi.org/10.32663/eezejb97. 
54 Veria Restuani Adia and Ivan Budi Susetyo, Buku Ajar Birokrasi Dan Governansi Publik 
(Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022). 
55 Adia and Susetyo, Buku Ajar Birokrasi Dan Governansi Publik. 
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semakin memperkuat tuntutan keterbukaan, sehingga tidak 

ada alasan bagi suatu lembaga untuk tidak mengungkapkan 

informasi yang bersifat material dan relevan, termasuk dalam 

proses perumusan kebijakan.56 

Sedangkan “accountability” didefinisikan sebagai the 

quality or state of being accountable, especially an 

obligation or willingness to accept responsibility or to 

account for one’s actions. Memiliki arti kualitas atau 

keadaan di mana seseorang atau suatu organisasi mempunyai 

kewajiban dan kesediaan untuk menerima tanggung jawab 

serta menjelaskan tindakannya kepada pihak lain. Istilah ini 

secara langsung menekankan pada kewajiban untuk 

bertanggung jawab atas keputusan atau tindakan yang 

dilakukan.57 Maka, transparansi berkaitan dengan 

keterbukaan informasi, sementara akuntabilitas berkaitan 

dengan pertanggungjawaban atas tindakan yang dilakukan 

berdasarkan informasi tersebut. 58 

Akuntabilitas mencakup kewajiban organisasi atau 

pejabat publik untuk menjelaskan, 

mempertanggungjawabkan, dan menerima konsekuensi atas 

keputusan dan tindakan mereka kepada pemangku 

kepentingan yang relevan. Akuntabilitas juga diartikan 

sebagai tanggung jawab dari satu Perusahaan atau organisasi 

yang dipercaya dengan tugas tertentu untuk dapat 

menjelaskan bagaimana kinerja dari tugas tersebut kepada 

pihak lain. Oleh karena itu kata kunci dari akuntabilitas 

 
56 Eko Sudarmanto et al., Good Corporate Governance (GCG) (Yayasan Kita Menulis, 

2021). 
57 “Definition Of Accountability,” January 21, 2026, Https://Www.Merriam-

Webster.Com/Dictionary/Accountability. 
58 “Satellite Account on Nonprofit and Related Institutions and Volunteer Work,” with UN. 

Statistics Division, Studies in Methods / Department of Economic and Social Affairs, 
Statistics Division. Series F, no. 91/Rev.1, UN, 2018, 

https://digitallibrary.un.org/record/3899725. 
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adalah mempercayakan suatu tugas.59 

Akuntabilitas organisasi merujuk pada kewajiban 

untuk melaporkan hasil kinerja yang telah dicapai, baik 

melalui laporan yang disampaikan oleh individu kepada 

organisasi atau institusi, maupun melalui laporan kinerja 

organisasi kepada pemangku kepentingan lainnya. Laporan 

ini berfungsi sebagai sarana untuk menilai pencapaian tujuan 

dan memastikan transparansi dalam pengelolaan sumber 

daya serta pelaksanaan tanggung jawab organisasi.60 

Transparansi dan akuntabilitas sering dipandang 

sebagai dua sifat yang saling melengkapi dalam tata kelola 

yang baik. Dalam praktiknya, transparansi menjadi fondasi 

utama bagi akuntabilitas karena tanpa keterbukaan informasi, 

mekanisme pertanggungjawaban tidak dapat berjalan secara 

efektif. Transparansi menyediakan data dan akses yang 

diperlukan untuk memperkuat akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana, kebijakan publik, atau proses administrasi 

pemerintahan.61 Oleh karena itu, perlindungan terhadap hak 

akses informasi menjadi langkah awal bagi akuntabilitas 

untuk dapat dilakukan secara bermakna.  

Akuntabilitas dalam organisasi nirlaba merupakan 

kewajiban organisasi untuk menjelaskan, 

mempertanggungjawabkan, dan menerima konsekuensi dari 

tindakan, keputusan, dan penggunaan sumber daya kepada 

pemangku kepentingan. Teori ini menekankan bahwa 

akuntabilitas bukan sekadar kewajiban administratif, 

melainkan juga instrumen strategis untuk memperkuat 

legitimasi organisasi, membangun kepercayaan publik, dan 

 
59 Ihda Arifin Faiz, Akuntabilitas Organisasi Nirlaba (Unit Penerbit dan Percetakan STIM 

YKPN Yogyakarta, 2020). 
60 Adia and Susetyo, Buku Ajar Birokrasi Dan Governansi Publik. 
61 Suciana et al., “Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana 

Desa Dengan Good Governance Sebagai Variabel Intervening.” 
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memastikan bahwa tujuan sosial tercapai secara efektif.62 

Akuntabilitas dalam organisasi nirlaba dapat dibagi 

menjadi dua jenis utama, yaitu Akuntabilitas Praktik 

(Practical Accountability) adalah akuntabilitas yang 

menekankan pertanggungjawaban atas aktivitas operasional 

dan penggunaan sumber daya dalam setiap program yang 

dijalankan oleh organisasi. Akuntabilitas praktik mencakup 

penyusunan rencana kegiatan, pengelolaan sumber daya 

secara transparan, dokumentasi pelaksanaan kegiatan, serta 

pelaporan hasil dan penggunaan sumber daya kepada pihak 

internal maupun eksternal. Keefektifan, ketepatan waktu, dan 

kesesuaian aktivitas suatu organisasi dijamin oleh kebijakan 

akuntabilitasnya.63 

Akuntabilitas Strategik (Strategic Accountability), 

yakni akuntabilitas yang menekankan pertanggungjawaban 

atas keputusan dan program jangka panjang, yang terkait 

dengan pencapaian visi, misi, dan tujuan strategis organisasi. 

Jenis ini mencakup evaluasi dampak sosial program, 

pengukuran kontribusi organisasi terhadap tujuan strategis, 

dan penyesuaian kebijakan organisasi untuk mencapai 

efektivitas misi sosial secara berkelanjutan. Akuntabilitas 

strategik memastikan bahwa setiap tindakan organisasi tidak 

hanya efektif dalam jangka pendek, tetapi juga selaras 

dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi dalam jangka 

panjang.64 Secara teori, kedua jenis akuntabilitas ini saling 

melengkapi, dimana akuntabilitas praktik fokusnya pada 

pelaksanaan dan penggunaan sumber daya yang dapat diukur 

secara langsung, sedangkan akuntabilitas strategik berfokus 

pada pencapaian tujuan dan dampak jangka panjang.  

 
62 Faiz, Akuntabilitas Organisasi Nirlaba. 
63 Faiz, Akuntabilitas Organisasi Nirlaba. 
64 Faiz, Akuntabilitas Organisasi Nirlaba. 
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Dalam kerangka akuntabilitas organisasi nirlaba, salah 

satu parameter pentingnya adalah pendekatan informasi, 

yang menekankan bahwa organisasi harus menyediakan 

informasi yang relevan, akurat, dan mudah diakses bagi 

seluruh pemangku kepentingan. Pendekatan ini memastikan 

bahwa pihak internal maupun eksternal dapat memahami, 

mengevaluasi, dan menilai kinerja organisasi secara 

transparan. Informasi yang lengkap dan tepat waktu menjadi 

sarana utama untuk pertanggungjawaban, karena tanpa 

adanya akses informasi yang jelas, mekanisme akuntabilitas 

tidak dapat berjalan secara efektif.65 

Dengan kata lain, pendekatan informasi bukan hanya 

sekadar penyampaian data, tetapi juga merupakan strategi 

komunikasi akuntabilitas yang memungkinkan organisasi 

menunjukkan keterbukaan, integritas, dan kesesuaian antara 

tindakan dengan tujuan serta misi organisasi. Pendekatan ini 

juga menjadi dasar untuk membangun kepercayaan 

pemangku kepentingan dan masyarakat, sekaligus 

memfasilitasi evaluasi kinerja organisasi secara 

berkelanjutan.66 

 

2.2.3 Akad-Akad dalam Fiqh Muamalah  

Konsep akad merupakan inti dari hukum Islam (fiqh 

muamalah), yang mengatur aturan-aturan yang berlaku untuk 

interaksi sosial dan ekonomi antar manusia. Secara hukum, 

akad adalah perjanjian yang mengikat yang dilaksanakan 

sesuai dengan ketentuan syariah dan memiliki konsekuensi 

hukum bagi objek perjanjian tersebut. Secara linguistik, 

artinya adalah ikatan, perjanjian, atau ikatan kehendak. 

 
65 Faiz, Akuntabilitas Organisasi Nirlaba. 
66 Faiz, Akuntabilitas Organisasi Nirlaba. 
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Secara praktis, akad adalah ikatan antara ijab dan qabul 

(penerimaan) dari para pihak yang menyatakan kehendak 

mereka.67 Dengan demikian, akad tidak sekadar dipahami 

sebagai kesepakatan formal, melainkan sebagai mekanisme 

syar’i yang menjamin terlaksananya interaksi muamalah 

secara sah, adil, dan bertanggung jawab.  

Akad dalam fiqh muamalah juga dimaknai sebagai 

konsep sentral dalam sistem transaksi ekonomi Islam yang 

berfungsi sebagai dasar sahnya suatu perjanjian antara dua 

pihak atau lebih. Secara terminologis, akad berasal dari 

bahasa Arab “al-‘aqd” yang berarti perikatan atau 

pengikatan antara dua kehendak untuk melahirkan akibat 

hukum. Dalam literatur fiqih, perjanjian antara banyak orang 

yang menciptakan hak dan tanggung jawab di antara mereka 

dan memiliki implikasi hukum syariah disebut kontrak. 

Pihak-pihak dalam kontrak (al-‘aqidain), tujuan 

penggunaannya, tanda tangan para pihak (izin dan 

penerimaan), dan tujuan kontrak merupakan unsur-unsur 

dasarnya.68 Keempat unsur ini harus dipenuhi agar akad 

dapat melahirkan akibat hukum yang sah. Selain itu, dalam 

buku ini juga menekankan pentingnya syarat keabsahan 

akad, seperti adanya kerelaan para pihak, tidak adanya unsur 

gharar, riba, maupun mudarat, yang menjadi indikator 

apakah suatu akad dapat dinilai sah secara syar’i atau justru 

fasid (tidak sah/batal). 69 

 

Landasan normatif dari kewajiban untuk memenuhi akad 

tercantum dalam Al-Qur’an : 

 
67 Muhammad Yazid Afandi, Fiqih Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga 

Keuangan Syariah (Logung Pustaka, 2009). 
68 lailatul Husna Et Al., “Akad-Akad Dalam Fiqih Muamalah,” Journal Of Syari’ah 
Economy Ad-Dhaman 1, no. 1 (2025): 1. 
69 Afandi, Fiqih Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan Syariah. 
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      لْعُقُودِ ٱءَامَنُـوٰٓا۟ أَوْفُوا۟ بِ  لَّذِينَ ٱ ي ـَٰٓأيَّـُهَا 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah 

akad-akad itu”. (Q.S Al-Maidah: 1) 

Ayat ini menegaskan pentingnya komitmen dalam 

menjalankan perjanjian yang telah disepakati, karena akad 

tidak sekadar bersifat formal, tetapi merupakan bentuk 

tanggung jawab moral dan spiritual. Dalam konteks fiqh 

muamalah, setiap akad tidak hanya dipandang sebagai 

kontrak sipil, namun juga sebagai ibadah yang bernilai di 

hadapan Allah SWT, selama dilakukan berdasarkan prinsip 

halal dan sesuai dengan maqashid al-shari’ah. Setiap akad 

dalam ekonomi syariah harus menghindari unsur riba, gharar, 

dan maysir untuk menjaga keadilan dan maslahat dalam 

masyarakat.70 

Kesediaan dan kesepakatan bersama dari pihak-pihak 

yang terlibat dalam suatu transaksi merupakan komponen 

penting dari sebuah kontrak. Ajaran Allah (SWT) 

sebagaimana terdapat dalam Al-Quran memberikan dasar 

bagi prinsip ini: 

نَكُم بِ  لَّذِينَ ٱ ي ـَٰٓأيَّـُهَا  لَكُم بَـيـْ إِلََّٰٓ أَن   لْب ـَطِلِ ٱءَامَنُوا۟ لََ تََْكُلُوٰٓا۟ أَمْوَ 
 تَكُونَ تِِ ـَرَةً عَن تَـرَاض ٍۢ مِ نكُمْ  

  
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

 
70 Fofi Hanifa Seftiani et al., “Kesesuaian Konsep Akad Fiqh Muamalah Dengan Produk 

Keuangan Syariah Kontemporer: Kajian Normatif Atas Fatwa Dan Regulasi,” Jurnal 
Ilmiah Manajemen Dan Kewirausahaan 4, no. 3 (2025): 3, 

https://doi.org/10.55606/jimak.v4i3.4825. 
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kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku atas 

dasar suka sama suka di antara kamu.” (Q.S An-Nisa’: 29) 
Suatu perjanjian yang sah harus didasarkan pada 

kehendak bebas para pihak, sebagaimana dinyatakan dalam 

bagian ini. Perwujudan hal ini dicapai melalui proses ijab 

(penawaran) dan qabul (penerimaan) secara langsung 

maupun tidak langsung, yang selalu dilakukan dalam satu 

pertemuan dan bebas dari segala bentuk paksaan. Kecakapan 

hukum para pihak dan kejelasan objek akad menentukan 

keabsahan akad, baik secara syariah maupun hukum formil 

dan materiil.71 

Objek akad dalam fiqh muamalah juga harus jelas dan 

dapat diserahterimakan. Ketidakjelasan (gharar) terhadap 

objek akad dapat menyebabkan batalnya akad atau 

menimbulkan kerugian yang tidak adil. Kedua belah pihak 

harus menyadari jenis, jumlah, dan nilai tujuan kontrak, dan 

kontrak tersebut tidak boleh mencakup hal-hal yang 

bertentangan dengan hukum syariah, termasuk transaksi 

spekulatif atau produk terlarang.72 Hadits Rasulullah SAW 

yang melarang perdagangan yang berkaitan dengan gharar 

(barang haram) memperkuat hal ini: 

 
71 Sena Sri Wahyuni et al., “Hukum Material Dan Hukum Formal Fiqih Muamalah Dalam 
Akad Mudharabah Pada Produk Perbankan Syariah Di Indonesia,” Eco-Iqtishodi : Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Dan Keuangan Syariah 7, no. 1 (2025): 1, 

https://doi.org/10.32670/cyrk9961. 
72 Devi Nilam Sari, “Kedudukan Objek Akad Sebagai Akibat Hukum Perjanjian (Kajian 
Reflektif Dalam Fikih Muamalah),” Islamic Banking & Economic Law Studies (I-BEST) 3, 

no. 2 (2024): 86–106, https://doi.org/10.36769/ibest.v3i2.650. 
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عَنْ أَبِ هُرَيْـرَةَ، قاَلَ نََىَ رَسُولُ اللََِّّ صلى الله عليه وسلم عَنْ  
. بَـيْعِ الَْْصَاةِ وَعَنْ بَـيْعِ الْغَرَرِ    

Artinya : “Rasulullah SAW melarang jual beli yang 

mengandung gharar (ketidakjelasan)”.(HR. Muslim no. 

1513) 

Kejelasan objek menjadi syarat mutlak dalam menjaga 

keadilan dan transparansi dalam akad. Secara keseluruhan, 

konsep dasar akad dalam fiqh muamalah menuntut adanya 

prinsip keadilan, kejelasan, kesepakatan bersama, serta 

kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah.73 

Dalam fiqh muamalah, akad secara umum 

diklasifikasikan berdasarkan tujuan dan orientasi 

transaksinya, yaitu akad tabarru’ dan akad tijarah. Klasifikasi 

ini menegaskan bahwa tidak semua akad dalam Islam 

berorientasi pada keuntungan ekonomi, melainkan juga 

mencakup akad-akad yang bertujuan sosial dan 

kemaslahatan umat. Pembagian ini sejalan dengan 

pandangan fiqh muamalah yang menempatkan akad sebagai 

instrumen hukum dan etika dalam mengatur hubungan antar 

manusia. 74 

Akad tabarru’ merupakan akad yang bersifat non-

komersial dan dilandasi oleh prinsip tolong-menolong 

(ta‘awun) tanpa tujuan memperoleh imbalan atau 

keuntungan materi. Dalam akad ini, pihak yang menyerahkan 

 
73 Mukhlis Mukhlis, “Akad Dalam Transaksi Keuangan Syari’ah (Sistem Keuangan 

Syari’ah),” Qonun Iqtishad EL Madani Journal 3, no. 2 (2024): 2, 
https://doi.org/10.55438/jqim.v3i2.114. 
74 Afandi, Fiqih Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan Syariah. 
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harta tidak menuntut kompensasi, sehingga orientasinya 

murni pada kemaslahatan dan kebajikan.75 Bentuk akad 

tabarru’ antara lain sedekah dan infaq, yaitu pemberian harta 

secara sukarela untuk kepentingan sosial dan keagamaan 

tanpa adanya tuntutan balasan. Selain itu, hibah juga 

termasuk akad tabarru’, yakni pemberian kepemilikan harta 

kepada pihak lain secara cuma-cuma selama pemberi masih 

hidup. Sementara itu, wakaf merupakan bentuk akad tabarru’ 

yang bersifat lebih permanen, di mana harta ditahan 

pokoknya dan dimanfaatkan hasilnya untuk kepentingan 

umum atau tujuan sosial tertentu, dengan konsekuensi bahwa 

harta wakaf tidak lagi menjadi milik pribadi wakif.76 

Berbeda dengan akad tabarru’, akad tijarah adalah akad 

yang berorientasi pada aktivitas ekonomi dan perolehan 

keuntungan secara halal. Akad ini mengatur hubungan 

pertukaran dan pengelolaan harta dengan prinsip keadilan 

serta kejelasan hak dan kewajiban para pihak.77 Dalam fiqh 

muamalah, akad tijarah dibagi ke dalam beberapa bentuk 

utama. 

Pertama, akad pertukaran, yaitu akad yang bertujuan 

untuk saling menukar harta atau manfaat, seperti jual beli 

(bai’) yang meniscayakan adanya perpindahan kepemilikan 

barang dengan imbalan harga tertentu. Kedua, perjanjian 

penggunaan jasa adalah perjanjian di mana penyediaan jasa 

atau manfaat merupakan tujuan utama dari pihak-pihak yang 

terlibat, seperti dalam ijarah, ketika satu pihak menawarkan 

 
75 M. Zaini, “Akad Tabarru’ Perspektif Kaidah Ushul Fiqih,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 

(Ekobis-Da) 4, No. 02 (2023): 02, 

Https://Jurnal.Iaidarussalam.Ac.Id/Index.Php/Febi/Article/View/76. 
76 Hariman Surya Siregar and Khoerudin Koko, Fiqih Muamalah Teori Dan Implementasi 
(PT Remaja Rosdakarya, 2019). 
77 Siregar and Khoerudin Koko, Fiqih Muamalah Teori Dan Implementasi. 
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jasa atau barang kepada pihak lain sebagai imbalan atas 

kompensasi berupa uang. Ketiga, akad kerja sama, yaitu akad 

yang melibatkan lebih dari satu pihak untuk mengelola usaha 

atau modal secara bersama-sama, seperti musyarakah dan 

mudharabah, yang menekankan prinsip berbagi keuntungan 

dan risiko sesuai dengan kesepakatan.78 

Akad tabarru’ tidak mengandung unsur keuntungan 

materi, sehingga mencerminkan sifat sosial-nirlaba dalam 

praktik muamalah. Selain itu, akad tabarru’ juga 

berlandaskan prinsip solidaritas dan donasi dalam syariah.79  

Dalil Al-Qurʾan: 

ىۖ وَلََ تَـعَاوَنُـوْا عَلَى الَِْثِْْ وَالْعُدْوَانِۖ      وَتَـعَاوَنُـوْا عَلَى الْبِِ  وَالتّـَقْو 
 

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan”. 

(Q.S Al-Maidah: 2) 

Ayat ini menegaskan bahwa setiap aktivitas sosial dan 

ekonomi dalam Islam harus dilandasi oleh nilai ta’awun 

dalam kebaikan dan ketakwaan. Akad tabarru’ merupakan 

bentuk konkret dari perintah tersebut, karena akad ini 

bertujuan untuk membantu pihak lain melalui pemberian 

harta atau manfaat secara sukarela, tanpa motif eksploitasi 

atau keuntungan ekonomi. 80 

 
78 Siregar and Khoerudin Koko, Fiqih Muamalah Teori Dan Implementasi. 
79 Akhmad Farroh Hasan and Zainuddin M, Fiqh Muammalah Dari Klasik Hingga 
Kontemporer (Teori Dan Praktek) (UIN-Maliki Malang Press, 2018). 
80 Hasan and M, Fiqh Muammalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori Dan Praktek). 
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Konsekuensi hukum dari akad ini berbeda dengan akad 

tijarah, dimana pihak yang memberikan kontribusi dalam 

akad tabarru’ tidak diperkenankan mensyaratkan adanya 

keuntungan, tambahan manfaat, atau imbalan materi tertentu, 

karena hal tersebut bertentangan dengan esensi tabarru’ itu 

sendiri. Apabila unsur keuntungan disyaratkan, maka akad 

tersebut berpotensi berubah karakter menjadi akad komersial 

yang tunduk pada prinsip pertukaran dan profit.81 

Akad tabarru’ memiliki fungsi penting dalam menjaga 

keseimbangan sosial dan memperkuat solidaritas 

masyarakat. Melalui akad ini, distribusi harta tidak hanya 

bergantung pada mekanisme pasar, tetapi juga didorong oleh 

kesadaran moral dan tanggung jawab sosial. Bentuk-bentuk 

akad tabarru’ mencerminkan upaya Islam dalam membangun 

sistem sosial yang berkeadilan, di mana pihak yang memiliki 

kelebihan harta didorong untuk membantu pihak yang 

membutuhkan tanpa mengharapkan imbalan duniawi.82 

Dengan demikian, kontrak tabarru' berfungsi sebagai alat 

untuk membentuk etika sosial dan spiritual kehidupan 

ekonomi umat Islam, di samping menjadi dokumen hukum 

berdasarkan fiqh muamalah. Sifat sosial-nirlaba yang 

melekat pada akad ini menegaskan bahwa tujuan utama 

muamalah dalam Islam bukan semata-mata akumulasi 

keuntungan, melainkan pencapaian kemaslahatan, keadilan, 

dan kesejahteraan bersama yang berlandaskan nilai-nilai 

syariah.83 

 

 
81 Hasan and M, Fiqh Muammalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori Dan Praktek). 
82 Suaidi, Fiqh Muamalah (Dari Teori Ke Problematika Kontemporer) (Duta Media 
Publishing, 2021). 
83 Hasan and M, Fiqh Muammalah Dari Klasik Hingga Kontemporer (Teori Dan Praktek). 
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2.2.4 Prinsip Dasar Keuangan Syariah 

Sebagai bagian dari sistem ekonomi Islam, teori 

keuangan Islam mengatur perolehan, pengelolaan, dan 

penggunaan sumber daya moneter yang sesuai dengan 

syariah. Baik sebagai kerangka kerja teknis maupun 

normatif, teori ini menempatkan transaksi moneter dalam 

kerangka yang lebih luas yang meliputi tanggung jawab 

sosial, etika, dan prinsip-prinsip moral. Dalam perspektif 

keuangan syariah, aktivitas keuangan dipahami sebagai 

bagian dari praktik muamalah yang memiliki implikasi 

ekonomi sekaligus implikasi spiritual, sehingga setiap 

pengelolaan dana harus diarahkan untuk mencapai keadilan 

dan kemaslahatan.84 

Berbeda dengan sistem keuangan konvensional yang 

menitikberatkan pada efisiensi dan keuntungan material, 

teori keuangan syariah memandang harta sebagai sarana 

untuk mencapai kesejahteraan bersama. Harta tidak 

diperlakukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai 

amanah yang harus dikelola sesuai dengan ketentuan syariah. 

Oleh karena itu, teori keuangan syariah menekankan 

keselarasan antara cara memperoleh dana, cara mengelola 

dana, dan tujuan penggunaan dana agar tidak bertentangan 

dengan nilai-nilai Islam.85 Adapun berikut merupakan 

prinsip-prinsip dari teori keuangan syariah: 

1) Prinsip Tauhid,  merupakan fondasi filosofis dalam teori 

keuangan syariah. Gagasan ini menekankan bahwa semua 

kekayaan adalah hak milik Allah SWT, dan 

 
84 Loso Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia) (PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2025). 
85 Yousuf Azim Siddiqi, Introducing Islamic Banking (Dar a-Safwah   MAM Foundation   

241/10 Masha Allah House.   Qazi Bagh.  Lucknow (India), 2019). 
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pengelolaannya hanya dipercayakan kepada manusia 

sebagai khalifah. Kesadaran tauhid melahirkan 

konsekuensi bahwa setiap aktivitas keuangan harus 

dilakukan dalam batas-batas yang dibenarkan syariah dan 

diarahkan pada tujuan yang bernilai ibadah. Prinsip ini 

membentuk dasar etis yang mengarahkan seluruh praktik 

keuangan agar tidak semata-mata didorong oleh 

kepentingan material.86 

2) Prinsip Keadilan, merupakan prinsip utama dalam 

keuangan syariah yang menuntut adanya perlakuan yang 

proporsional dan seimbang terhadap seluruh pihak yang 

terlibat dalam aktivitas keuangan. Prinsip ini menolak 

segala bentuk eksploitasi, ketimpangan, dan penguasaan 

harta secara tidak wajar. Dalam konteks pengelolaan dana, 

keadilan mencakup keadilan dalam distribusi, 

pemanfaatan, serta pengelolaan dana agar tidak 

merugikan pihak lain.87 

3) Prinsip Amanah, menegaskan bahwa dana yang dihimpun 

dari pihak lain merupakan titipan yang harus dikelola 

dengan penuh tanggung jawab. Pengelola dana tidak 

diposisikan sebagai pemilik mutlak, melainkan sebagai 

pihak yang dipercaya untuk mengelola dana sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan. Prinsip ini menuntut 

kesesuaian antara niat, pernyataan, dan praktik 

pengelolaan dana, serta melarang segala bentuk 

penyalahgunaan dana.88 

4) Prinsip Maslahah, merupakan tujuan substantif dalam 

teori keuangan syariah. Prinsip ini menekankan bahwa 

pengelolaan dana harus menghasilkan manfaat nyata dan 

 
86 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
87 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
88 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
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mencegah timbulnya mudarat. Kepatuhan terhadap 

peraturan syariah merupakan salah satu indikator 

keberhasilan praktik keuangan, tetapi ukuran sebenarnya 

adalah dampak positif uang tersebut terhadap kehidupan 

masyarakat dan komunitas secara keseluruhan.89 

5) Prinsip Larangan Unsur yang Bertentangan dengan 

Syariah, teori keuangan syariah secara tegas melarang 

adanya unsur-unsur yang bertentangan dengan nilai 

keadilan dan kepastian hukum, seperti riba, gharar, maisir, 

dan kezaliman. Larangan ini berfungsi sebagai batas 

normatif yang menjaga agar pengelolaan dana tidak 

mengandung ketidakjelasan, spekulasi berlebihan, atau 

praktik yang merugikan pihak lain.90 

6) Prinsip tanggung jawab sosial, menegaskan bahwa 

aktivitas keuangan dalam Islam tidak dapat dilepaskan 

dari dimensi sosial. Pengelolaan dana harus 

memperhatikan dampaknya terhadap masyarakat dan 

diarahkan untuk mendorong pemerataan, solidaritas 

sosial, serta peningkatan kesejahteraan umat. Prinsip ini 

menegaskan peran keuangan syariah sebagai instrumen 

pembangunan sosial.91 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, teori keuangan 

syariah memberikan kerangka konseptual mengenai 

bagaimana dana seharusnya digunakan. Penggunaan dana 

dalam perspektif keuangan syariah harus dilakukan secara 

bertanggung jawab, adil, dan berorientasi pada 

kemaslahatan. Dana tidak boleh dikelola secara sewenang-

wenang, melainkan harus digunakan sesuai dengan tujuan 

 
89 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
90 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
91 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
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yang dibenarkan syariah, dijauhkan dari unsur ketidakadilan 

dan ketidakpastian, serta diarahkan untuk menghasilkan 

manfaat yang berkelanjutan.92 

Teori keuangan syariah menempatkan penggunaan 

dana sebagai bagian dari amanah yang harus 

dipertanggungjawabkan tidak hanya kepada sesama 

manusia, tetapi juga kepada Allah SWT. Kerangka ini 

memungkinkan penilaian pengelolaan dana dilakukan secara 

komprehensif, tidak hanya dari aspek kepatuhan normatif, 

tetapi juga dari dimensi etika dan tujuan sosial yang melekat 

pada sistem keuangan syariah.93 

Kepercayaan, keadilan, kesejahteraan, dan tanggung 

jawab sosial adalah prinsip-prinsip etika yang mengikat 

aktivitas teknis-ekonomi pengelolaan dana dari sudut 

pandang syariah. Sebagai alat ekonomi moral, sistem 

keuangan syariah mendorong kejujuran, keterbukaan, dan 

kesepakatan bersama dalam semua transaksi sambil 

mengecam riba, spekulasi, dan ketidakadilan. Oleh karena 

itu, penggunaan dana tidak semata diarahkan pada efisiensi 

dan keuntungan material, tetapi pada pencapaian 

kesejahteraan sosial (falah) dan kemaslahatan bersama, 

sehingga pengelolaan keuangan menjadi bagian dari ibadah 

sosial yang memiliki dimensi spiritual, etis, dan sosial secara 

simultan.94  

 
92 Valentino Cattelan, Islamic Social Finance Entrepreneurship, Cooperation and the 

Sharing Economy (Routledge, 2019). 
93 Cattelan, Islamic Social Finance Entrepreneurship, Cooperation and the Sharing 

Economy. 
94 S Purnamasari et al., Manajemen Keuangan Syariah (Pt Global Eksekutif Teknologi, 

2023). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif analitis dan evaluative 

normatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena 

transparansi biaya kontribusi dan praktik keuangan syariah 

dalam program VolunTrip Kitabisa.95 Pendekatan deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan proses transparansi, 

alokasi dana, dan persepsi peserta terhadap pengelolaan dana 

kontribusi. Sementara pendekatan analitis dan evaluatif-

normatif diterapkan untuk menilai sejauh mana praktik 

pengelolaan dana sesuai dengan prinsip keadilan, 

keterbukaan, dan kejelasan akad (shighah) dalam perspektif 

keuangan syariah, serta memberikan dasar bagi perumusan 

rekomendasi terkait perbaikan praktik transparansi pada 

platform crowdfunding sosial. 

Pendekatan ini tidak hanya mengandalkan data 

numerik, tetapi juga memanfaatkan data empiris dan 

observasi langsung, sehingga mampu menggambarkan 

fenomena secara kontekstual. Penelitian kualitatif ini relevan 

digunakan mengingat pentingnya validasi transparansi dan 

akuntabilitas dalam platform filantropi daring, termasuk 

dalam ekosistem crowdfunding sosial yang berbasis prinsip 

ekonomi Islam.96 

 

 
95 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” 

Humanika: Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum 21, no. 1 (2021): 33–54, 

https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075. 
96 Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif.” 
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3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kota Yogyakarta dan Solo, 

yang menjadi lokasi pelaksanaan kegiatan VolunTrip 

Kitabisa yang penulis amati. Selama penelitian, peneliti 

mengikuti secara aktif 5 (lima) kegiatan VolunTrip dengan 

tema berbeda mulai dari kegiatan sosial hingga edukasi 

budaya dan lingkungan serta waktu yang berbeda. Observasi 

dan pengumpulan data dilakukan secara berkesinambungan 

selama kegiatan berlangsung, sehingga memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang alur kegiatan, transparansi penggunaan biaya, serta 

interaksi antara pelaksana dan peserta. 

3.3 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah program VolunTrip Kitabisa 

itu sendiri, termasuk seluruh prosedur pelaksanaan dan 

pengelolaan biaya kontribusi. Objek penelitian mencakup 

transparansi alur kegiatan, alokasi penggunaan dana, fasilitas 

yang diberikan kepada relawan, pengalaman peserta, serta 

informasi terkait penerima manfaat. Pendekatan ini 

menekankan pada pemahaman kontekstual tentang praktik 

pengelolaan dana kontribusi dan integrasinya dengan prinsip 

keuangan syariah. 

3.4 Informan Penelitian dan Teknik Penentuan 

Informan 

Informan penelitian terdiri dari 10 (sepuluh) peserta 

VolunTrip Kitabisa yang pernah mengikuti kegiatan minimal 

satu kali, dengan representasi 2 (dua) narasumber untuk 

masing-masing tema kegiatan, yakni Tema A: Ngabuburit 

Membuat Hampers Lebaran Bersama Oma Opa, Tema B: 
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Walking Tour Kota Solo dan Belajar Tarian Budaya Solo, 

Tema C: Belajar Budidaya Jamur dan Masak Olahan Sehat 

Bareng Adik Binaan, Tema D: Belajar Teh Nusantara dan 

Main Bareng Teman Netra dan Tema E: Lava Tour Jeep 

Merapi & Aksi Berbagi untuk Adik Binaan. 

Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu penentuan peserta yang relevan dengan 

tujuan penelitian, memiliki pengalaman langsung dengan 

alur kegiatan dan biaya kontribusi. Selain itu juga mampu 

memberikan informasi reflektif terkait transparansi dan 

akuntabilitas dana. Pemilihan narasumber yang beragam 

berdasarkan tema kegiatan bertujuan untuk mendapatkan 

perspektif yang representatif mengenai pengelolaan dana dan 

transparansi pada setiap tipe kegiatan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pertama Observasi Partisipatif, peneliti mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan VolunTrip untuk mengamati 

langsung proses pelaksanaan program, termasuk informasi 

yang diberikan pihak pelaksana, fasilitas yang diterima 

peserta, dan alokasi penggunaan dana. Observasi ini 

memungkinkan peneliti untuk merekam fenomena secara 

kontekstual dan subjektif, serta menilai transparansi dana 

dari perspektif peserta. 

Kedua, Wawancara Mendalam (In-Depth Interviews) 

yakni wawancara yang dilakukan secara daring melalui 

media komunikasi berbasis teks (chat) dengan 16 pertanyaan 

terkait pengalaman, persepsi, dan pemahaman relawan 

mengenai transparansi biaya kontribusi. Tujuan wawancara 

adalah untuk menggali pengalaman subjektif peserta 

mengenai apakah mereka memperoleh laporan penggunaan 
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dana yang jelas, mendapat informasi yang akurat, dan 

memahami hak serta kewajiban mereka sebagai relawan. 

Terakhir, Dokumentasi dan Studi Literatur dimana 

Peneliti menggunakan dokumentasi berupa tabel analisis 

komparatif biaya estimasi versus biaya kontribusi yang 

diterima relawan, serta studi literatur tentang praktik 

crowdfunding sosial dan prinsip akuntabilitas dalam 

kerangka keuangan syariah. Analisis dokumentasi ini 

digunakan untuk menilai kesesuaian alokasi dana dengan 

biaya riil dan memvalidasi temuan observasi serta 

wawancara. 

3.6 Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga melalui beberapa strategi, 

yakni  Triangulasi sumber, yaitu penggabungan data dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi waktu, 

dengan pengamatan yang dilakukan pada beberapa kegiatan 

berbeda untuk mengurangi bias akibat kondisi sementara. 

Refleksi peneliti, di mana peneliti secara kritis meninjau 

catatan lapangan dan data wawancara untuk memastikan 

interpretasi sesuai konteks. Langkah-langkah ini memastikan 

data yang diperoleh valid, dapat dipercaya, dan 

mencerminkan realitas lapangan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Data kualitatif dianalisis secara reflektif, naratif, dan 

komparatif. Analisis Reflektif dan Naratif, digunakan untuk 

menilai pengalaman dan persepsi peserta terkait transparansi 

biaya kontribusi, serta memahami praktik pengelolaan dana 

dalam konteks keuangan syariah. Analisis ini mencakup 

penilaian apakah prinsip keadilan, keterbukaan, dan 
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kejelasan akad telah diterapkan dalam praktik VolunTrip.  

Analisis Komparatif, digunakan untuk 

membandingkan total estimasi biaya pelaksanaan kegiatan 

dengan total kontribusi yang diterima relawan. Teknik ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi perbedaan 

atau selisih antara dana yang dihimpun dan manfaat nyata 

yang diberikan, sehingga menilai sejauh mana pengelolaan 

dana sesuai dengan prinsip transparansi dan akuntabilitas. 

Pendekatan analisis ini sejalan dengan studi 

crowdfunding sosial yang mengintegrasikan aspek sosial dan 

ekonomi dalam kerangka keuangan syariah. Selain itu, sifat 

evaluatif-normatif penelitian ini memungkinkan perumusan 

kritik dan rekomendasi berbasis prinsip keuangan syariah, 

termasuk penghindaran gharar, kesesuaian manfaat dengan 

biaya kontribusi, dan kejelasan akad. 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun tujuan dilakukannya wawancara ke para 

peserta VolunTrip Kitabisa adalah untuk menggali 

pengalaman subjektif mengenai transparansi penggunaan 

biaya kontribusi khususnya aspek apakah mereka 

memperoleh laporan penggunaan dana yang jelas, mendapat 

informasi transparansi yang benar, serta pemahaman mereka 

mengenai biaya kontribusi serta hak sebagai relawan. 

Pendekatan semacam ini sejalan dengan studi crowdfunding 

sosial di Indonesia, yang menilai akuntabilitas dan trust 

pengguna melalui wawancara mendalam yang mengkaji 
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integrasi prinsip ekonomi Islam dalam platform 

crowdfunding sosial.97 Data kualitatif ini dianalisis secara 

reflektif dan naratif untuk menilai sejauh mana praktik 

pengelolaan dana mencerminkan prinsip transparansi, 

keadilan, dan akuntabilitas yang relevan dengan kerangka 

keuangan syariah.98  

Data pendukung lain di sajikan dalam bentuk tabel 

analisis komparatif biaya estimasi dari biaya kontribusi, di 

mana setiap item pengeluaran potensial dalam pelaksanaan 

kegiatan, seperti biaya transportasi, konsumsi, kegiatan, dan 

merchandise dicatat serta  diestimasi berdasarkan harga pasar 

yang disesuaikan dengan lokasi dan harga saat ini. Seluruh 

estimasi biaya kemudian diakumulasikan untuk memperoleh 

total biaya estimasi kegiatan, yang selanjutnya akan 

dikomparasikan dengan total biaya kontribusi yang diperoleh 

oleh relawan. Analisis komparatif ini bertujuan untuk 

menilai secara objektif sejauh mana dana yang dihimpun 

selaras dengan biaya riil yang dikeluarkan dalam kegiatan, 

sekaligus mengidentifikasi adanya perbedaan atau selisih 

antara kontribusi yang diterima dan manfaat nyata yang 

diberikan. 99 100 

 
97 Zohya Azzura et al., “Integrasi Prinsip Ekonomi Islam Dalam Platform Crowdfunding 

Syariah: (Studi Kasus Pada Pembiayaan UMKM Di Indonesia),” Jurnal Nuansa : Publikasi 

Ilmu Manajemen Dan Ekonomi Syariah 3, no. 3 (2025): 3, 

https://doi.org/10.61132/nuansa.v3i3.1931. 
98 Niela Agustin Hermawatie And Lu’luil Maknun, “Autoethnography And Spiritual 

Epistemology In Muslim Women’s Life Writing,” Multidisciplinary Indonesian Center 

Journal (MICJO) 2, No. 4 (2025): 4641–47, Https://Doi.Org/10.62567/Micjo.V2i4.1411. 
99 Gina Destrianti Karmanto et al., “Society Intention in Distribution of Zakat, Infaq and 
Shadaqah (ZIS) through the Use of Crowdfunding Platform,” Falah: Jurnal Ekonomi 

Syariah 6, no. 1 (2021): 30–44, https://doi.org/10.22219/jes.v6i1.15133. 
100 Maria Safitri et al., “The Moderating Role of Sharia Financial Literacy on the Impact of 

Halal Supply Chain, Islamic Social Media Marketing, and Zakat Awareness on Intention to 
Use Sharia Crowdfunding Platforms,” Jurnal Ekonomi Dan Statistik Indonesia 5, no. 1 

(2025): 216–24, https://doi.org/10.11594/jesi.05.01.17. 
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Selain itu, data pendukung juga disajikan dari hasil 

data pengamatan empiris penulis yang berisikan hasil 

observasi pemberian informasi pihak pelaksana kegiatan 

terkait transparansi biaya kontribusi. Data ini juga memuat 

hasil observasi fasilitas aktual yang diterima apakah 

sebanding dengan biaya kontribusi yang dibayarkan. Data ini 

digunakan penulis untuk menilai dari beberapa kegiatan 

VolunTrip Kitabisa apakah terdapat transparansi dana antara 

pelaksana dengan relawan. 

Jenis penelitian ini relevan digunakan karena 

pentingnya validasi transparansi dalam platform filantropi 

daring. 101 Metode ini sejalan dengan model penelitian pada 

studi crowdfunding di Kitabisa.com yang mengombinasikan 

aspek sosial dan ekonomi dalam kerangka keuangan syariah. 

Dalam studi ini terlihat menggunakan studi literatur dan 

dokumentasi tentang praktik crowdfunding di platform 

Kitabisa, termasuk prosedur transparansi dan akuntabilitas 

penyaluran dana, yang memperkuat relevansi metode ini.102 

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitis dan 

sekaligus evaluatif-normatif. Penelitian deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan dan menjelaskan bagaimana proses 

transparansi biaya kontribusi yang dijalankan dalam program 

VolunTrip Kitabisa, termasuk sistem alokasi dana, Skema 

penggunaan dana, dan sejauh mana informasi tersebut 

diterima oleh peserta. Sifat analitis hadir dalam upaya 

menilai serta memaknai Skema akad yang diterapkan dalam 

program VolunTrip Kitabisa, berbasis pengamatan penulis 

 
101 Tiara Inditarizki Shaffina et al., “Pengaruh Transparansi Terhadap Kepercayaan Dalam 

Berinfaq Menggunakan Dompet Digital,” Jurnal Riset Ekonomi Syariah, December 29, 

2024, 153–60, https://doi.org/10.29313/jres.v4i2.4354. 
102 Agus et al., “Implementasi Crowdfunding Sebagai Solusi Pendanaan UMKM Dalam 

Perspektif Syariah (Studi Kasus.” 
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yang sertai dengan pengalaman empiris peserta dan kacamata 

hukum keuangan syariah. Penelitian dengan sifat semacam 

ini banyak digunakan untuk mengevaluasi ekosistem 

crowdfunding syariah, yang didalam penelitiannya 

mengevaluasi transparansi dan pengelolaan dana pada 

platform donasi online.103 

Sifat evaluatif-normatif digunakan untuk menguji 

kesesuaian pengelolaan biaya kontribusi dengan prinsip 

keadilan dan keterbukaan dalam keuangan syariah, seperti 

prinsip kejelasan akad (shighah), kesesuaian manfaat dengan 

nilai pada biaya kontribusi, dan penghindaran gharar. Sifat 

ini juga memungkinkan peneliti untuk merumuskan kritik 

serta rekomendasi berdasarkan ketentuan dari sisi perspektif 

keuangan syariah. Model evaluatif ini telah digunakan dalam 

analisis akad pada transaksi berbasis teknologi, yang 

merekomendasikan pendekatan normatif dalam  

menilai transparansi dan akad produk digital berbasis 

sedekah dan CSR.104 

 

 

 

 

 

 
103 Makraja and Mujib, “Analisis Crowdfunding Syariah Berdasarkan Prinsip Syariah 

Compliance Serta Penerapannya Pada Produk Perbankan Syariah.” 
104 Azzura et al., “Integrasi Prinsip Ekonomi Islam Dalam Platform Crowdfunding 

Syariah.” 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1  Skema Alur Pendaftaran Kegiatan VolunTrip 

Berdasarkan pengamatan penulis yang ikut serta dalam 

beberapa kegiatan VolunTrip, skema alur pendaftaran 

kegiatan  dimulai dengan melakukan pendaftaran pada web 

pembelian tiket Loket.com yang berisi dengan banyak 

pilihan kegiatan serta sudah  dilengkapi dengan informasi 

nominal biaya kontribusi dan lokasi kegiatan. Selanjutnya,  

melakukan pembayaran biaya kontribusi secara daring, yang 

menjadi syarat utama untuk ikut serta dalam kegiatan.  

Setelah melakukan pembayaran, relawan menerima 

konfirmasi via WhatsApp official Kitabisa yang chatnya 

berisi informasi link e-ticket kegiatan dan konfirmasi 

kehadiran yang sudah dilengkapi dengan link grup 

WhatsApp, untuk panduan dan informasi teknis kegiatan 

akan didapatkan setelah bergabung dalam grup WhatsApp. 

Grup WhatsApp juga sudah dilengkapi dengan Handbook 

(buku panduan schedule) dan informasi lokasi dalam bentuk 

link google maps. Setelah terkonfirmasi, peserta akan 

otomatis menjadi relawan yang akan mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan serta berpartisipasi langsung dalam 

penyaluran donasi VolunTrip. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

para peserta VolunTrip yang secara umum menyatakan 

bahwa alur pendaftaran kegiatan tergolong mudah dan tidak 

berbelit. Para peserta menjelaskan bahwa proses partisipasi 
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cukup dilakukan dengan memilih campaign kegiatan yang 

diminati, melakukan pendaftaran dan pembayaran biaya 

kontribusi, kemudian bergabung ke dalam grup WhatsApp 

resmi yang disediakan untuk memperoleh informasi teknis, 

hingga akhirnya mengikuti kegiatan sesuai jadwal yang telah 

ditentukan.105 

Pada proses pembayaran biaya kontribusi, dana yang 

dibayarkan oleh relawan dalam bentuk pembelian paket 

donasi VolunTrip dengan nominal tertentu sebelum kegiatan 

berlangsung. Pada saat pembayaran, nominal yang harus 

dibayarkan peserta akan terlihat ada penambahan diluar dari 

nominal yang ditawarkan pada campaign kegiatan. 

Penambahan dana berasal dari biaya administrasi bank yang 

besarannya tergantung dari besaran biaya kontribusi. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis, besaran persen nya 

adalah 0,705% dari harga tiket. Setiap peserta akan 

membayarkan besaran biaya kontribusi yang sudah 

diakumulasikan dengan pembayaran administrasi bank. 106 

Berikut adalah skema alur pendaftaran kegiatan 

VolunTrip, dapat digambarkan secara ringkas sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
105 “Wawancara Dengan Peserta VolunTrip Kitabisa.” 
106 “Dokumen Dikirimkan Ke Peserta Setelah Melakukan Pembayaran Dalam Bentuk E-

Ticket.,” personal communication. 

Pendaftaran Data Diri

Bayar Biaya Kontribusi

Terima Konfirmasi dan Panduan

Berpartisipasi di Lapangan

Dampak Sosial Tercapai
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4.1.2  Frekuensi Kegiatan VolunTrip 

Kegiatan VolunTrip di wilayah Yogyakarta selama 

periode Mei hingga Juli, dapat diidentifikasi bahwa setiap 

bulan secara konsisten diselenggarakan sebanyak lima 

kegiatan VolunTrip. Kegiatan-kegiatan tersebut 

dilaksanakan dengan variasi tema, bentuk aktivitas, dan 

lokasi pelaksanaan, yang mencerminkan keberagaman 

program dalam menjangkau aspek edukasi, sosial 

kemasyarakatan, serta konservasi lingkungan. Dari sisi 

waktu pelaksanaan, kegiatan VolunTrip tidak ditetapkan 

pada tanggal tertentu secara rigid, melainkan dijadwalkan 

secara fleksibel pada hari Jumat, Sabtu, atau Minggu sesuai 

dengan karakteristik kegiatan. 107 

 

Tabel 4. 1 Frekuensi Kegiatan (Sumber: loket.com/o/voluntrip) 

Periode 

Bulan 

Tema Kegiatan Jumlah 

kegiatan 

Mei 

Berekreasi Membuat Candle Bersama Adik 

Panti Asuhan 

5 

 

Cooking Class Pizza Bersama 

Berekreasi Membuat Anyaman Bambu 

Bersama Lansia 

Konservasi Lingkungan di Wanagama Biro 

Diversity Track 

Belajar Membuat Coklat Bersama Adik Panti 

Juni 

Berbagi Kebahagiaan dan Keceriaan 

Bersama Pengendara Becak 

5 Belajar Membatik Canting Bersama Lansia 

Fun Mission Bersama Adik Binaan 

Bermain di Kids Fun Bersama Adik Panti 

 
107 Loket.com, “Voluntrip By Kitabisa - Loket.com.” 

Gambar 4. 3 Skema Alur Pendaftaran Kegiatan VolunTrip 
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Asuhan Atap Langit 

Konservasi Sungai dan Budidaya Kopi 

Temanggung 

Juli 

Membuat Kreasi Cokelat Bersama Adik 

Binaan 

5 

Belajar Membuat Mochi Bersama Adik 

Binaan 

Forest Bathing dan Penanaman Pohon di 

Tankaman Nature Park 

Belajar Budidaya Jamur dan Memasak 

Olahan Sehat Bareng Adik Binaan 

Workshop Pipe Cleaner Flower dan 

Petualangan Edukatif ke Museum BPK RI 

Bersama Adik Binaan 

 

Sebagai bagian dari pendekatan empiris dalam 

penulisan ini, data berikut disajikan untuk menggambarkan 

rangkaian kegiatan VolunTrip dari pengamatan penulis yang 

mengikuti kegiatan. Penyajian data ini dimaksudkan untuk 

memberikan konteks realitas di lapangan mengenai 

pelaksanaan kegiatan, peserta kegiatan, penerima manfaat, 

pelaksana kegiatan dan informasi lainnya yang berkaitan 

dengan kegiatan. Seluruh kegiatan yang tercantum 

merupakan kegiatan VolunTrip yang benar-benar diikuti 

oleh penulis dengan lokasi di Solo dan Yogyakarta, sehingga 

data ini bersifat valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Tabel 4. 2 Timeline Kegiatan VolunTrip 

No. Waktu Tema 

Kegiatan 

HTM Lokasi 

1 6/4/2024 A Rp. 180.000 Masjid 

Mustabsheera 

2 28/4/2024 B Rp. 180.000 Keraton 

Surakarta 

3 19/7/2025 C Rp. 235.000 Agrowisata 

Jejamuran 
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4 17/10/2025 D Rp. 235.000 Kedai Teh 

Kalasan 

5 3/1/2025 E Ro. 250.000 Badai Resto 

Kaliurang 

Keterangan:  

Tema Voluntrip A adalah “Ngabuburit Membuat Hampers 

Lebaran Bersama Oma Opa” 

Tema Voluntrip B adalah “Walking Tour Kota Solo dan Belajar 

Tarian Budaya Solo” 

Tema Voluntrip C adalah “Belajar Budidaya Jamur dan Masak 

Olahan Sehat Bareng Adik Binaan” 

Tema Voluntrip D adalah “Belajar Teh Nusantara dan Main 

Bareng Teman Netra” 

Tema Voluntrip E adalah “Lava Tour Jeep Merapi & Aksi 

Berbagi untuk Adik Binaan” 

Berdasarkan tabel di atas, kegiatan VolunTrip yang 

diikuti penulis berlangsung dalam rentang waktu April 2024 

hingga Januari 2026 dengan total lima kegiatan. Setiap 

kegiatan memiliki tema yang berbeda, mulai dari aktivitas 

sosial keagamaan, edukasi budaya, pembelajaran 

keterampilan, hingga kegiatan rekreatif yang dipadukan 

dengan aksi berbagi. Perbedaan tema ini menunjukkan 

variasi bentuk kegiatan VolunTrip yang diselenggarakan 

pada lokasi dan konteks sosial yang beragam. 

Tabel 4. 3 Frekuensi Partisipan 

Tema 

Kegiatan 

Jumlah 

Relawan 

Jumlah 

Penerima 

Manfaat 

A 12 10 

B 16 16 
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C 13 14 

D 14 19 

E 21 20 

 

Jumlah relawan pada setiap kegiatan berkisar antara 12 

hingga 21 orang, dengan jumlah penerima manfaat antara 10 

hingga 20 orang. Secara umum, proporsi antara relawan dan 

penerima manfaat relatif seimbang, meskipun pada beberapa 

kegiatan terdapat perbedaan jumlah yang disesuaikan dengan 

karakteristik kegiatan dan kondisi lapangan. Adapun 

penerima manfaat berasal dari kelompok yang berbeda-beda, 

seperti lansia, pekerja sektor informal, anak panti asuhan, 

adik binaan dan penyandang disabilitas netra. 

4.1.3  Analisis Komparatif Biaya Biaya kontribusi 

Dari sisi lokasi, kegiatan VolunTrip dilaksanakan di 

berbagai tempat, termasuk rumah ibadah, kawasan wisata 

budaya, lokasi agrowisata, serta ruang usaha kuliner. 

Sementara itu, biaya kontribusi (HTM) dalam setiap kegiatan 

berada pada kisaran Rp180.000 hingga Rp250.000, yang 

mencerminkan perbedaan kebutuhan operasional dan jenis 

aktivitas yang dilakukan. Secara keseluruhan, data pada tabel 

tersebut memberikan gambaran mengenai waktu 

pelaksanaan, tema kegiatan, lokasi, jumlah relawan, serta 

jumlah penerima manfaat dari setiap kegiatan voluntrip yang 

diikuti penulis sebagai relawan. 

Tabel 4. 4 Estimasi Biaya Riil Pelaksanaan Program 

No Tema 

Kegiatan 

Komponen Biaya Total Biaya 

1 A Transportasi, Konsumsi, 

Perlengkapan Kegiatan 

Rp. 4.751.500 
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2 B Konsumsi, Kegiatan 

Edukatif, Bantuan Sembako 

Rp. 3.042.000 

3 C Transportasi, Konsumsi, 

Kegiatan Edukatif, 

Bingkisan 

Rp. 6.403.000 

4 D Transportasi, Konsumsi, 

Bingkisan 

Rp. 7.852.000 

5 E Transportasi, Konsumsi, 

Kegiatan Wisata Edukatif, 

Bingkisan 

Rp. 9.557.000 

 

Tabel perhitungan biaya komparatif diatas didapatkan 

dari perhitungan estimasi biaya dan kebutuhan dana yang 

didasarkan dari pengamatan penulis dalam pelaksanaan 

kegiatan di lapangan. Data yang tercantum berdasarkan 

pertimbangan logis atas kebutuhan kegiatan serta hasil survei 

harga pasaran di daerah lokasi kegiatan berlangsung. Dengan 

demikian, harga-harga yang tercantum dalam tabel bersifat 

estimatif dan digunakan sebagai pendekatan rasional untuk 

menggambarkan kebutuhan dana, bukan sebagai nilai 

akuntansi yang bersifat final.Variasi total biaya pada setiap 

kegiatan dipengaruhi oleh jenis aktivitas yang dilakukan 

relawan, jumlah peserta yang terlibat, serta komponen 

pendukung seperti transportasi, konsumsi, aktivitas utama, 

dan bingkisan bagi penerima manfaat. 

Kegiatan dengan total biaya tertinggi adalah kegiatan 

A (Lava Tour Merapi dan Aksi Berbagi), dengan total 

anggaran sebesar Rp 9.557.000. Tingginya kebutuhan dana 

pada kegiatan ini terutama disebabkan oleh keterlibatan 

peserta dalam aktivitas wisata edukatif menggunakan 

kendaraan jeep serta penyaluran paket sembako dan hadiah 

kepada adik binaan. Sementara itu, kegiatan B (Walking 

Tour Kota Solo dan Belajar Tarian Budaya) merupakan 

kegiatan dengan total biaya terendah, yaitu Rp3.042.000, 
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karena aktivitas relawan lebih berfokus pada pendampingan 

budaya dan edukasi tanpa kebutuhan transportasi jarak jauh 

maupun bingkisan bernilai besar. 

Tabel 4. 5 Komparasi Perbandingan Biaya Estimasi dan HTM 

No Tema 

Kegiatan 

Total Biaya Dana HTM Selisih 

1 A Rp. 4.751.500 Rp. 2.160.000 Rp. -2.591.500 

2 B Rp. 3.042.000 Rp. 2.880.000 Rp. -162.000 

3 C Rp. 6.403.000 Rp. 3.055.000 Rp. -3.348.000 

4 D Rp. 7.852.000 Rp. 3.290.000 Rp. -4.562.000 

5 E Rp. 9.557.000 Rp. 5.250.000 Rp. -4.307.000 

 

Dari sisi pendanaan, seluruh kegiatan yang diikuti 

relawan menunjukkan adanya selisih negatif antara dana yang 

terkumpul dari kontribusi peserta dan total kebutuhan biaya. 

Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi relawan melalui HTM 

belum sepenuhnya menutupi biaya operasional kegiatan. 

Selisih terbesar terdapat pada kegiatan D (Belajar Teh 

Nusantara dan Main Bareng Teman Netra), dengan 

kekurangan dana sebesar Rp 4.562.000, yang dipengaruhi oleh 

besarnya biaya konsumsi dan penyediaan paket bingkisan 

ibadah. Sebaliknya, kegiatan B (Walking Tour dan Tarian 

Budaya Solo) memiliki selisih paling kecil, yaitu Rp 162.000, 

yang mencerminkan Skema biaya kegiatan yang relatif lebih 

efisien dalam pelaksanaan di lapangan. 

4.1.4  Hasil Wawancara Transparansi Dana  

Dalam menilai sejauh mana transparansi pengelolaan 

dana VolunTrip dipahami oleh para peserta, telah dilakukan 

wawancara mendalam dengan 10 orang peserta yang pernah 

berpartisipasi dalam program VolunTrip dengan variasi tema 

kegiatan, yaitu (A) Ngabuburit Membuat Hampers Lebaran 
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Bersama Oma Opa, (B) Walking Tour Kota Solo dan 

Pembelajaran Tarian Budaya Solo, (C) Pembelajaran 

Budidaya Jamur dan Pengolahan Makanan Sehat bersama 

Adik Binaan, (D) Pembelajaran Teh Nusantara dan Interaksi 

Sosial bersama Teman Netra, serta (E) Lava Tour Jeep Merapi 

dan Kegiatan Aksi Berbagi untuk Adik Binaan. 

Setiap kegiatan diwakili oleh 2 atau 3 orang peserta 

sebagai informan penelitian. Seluruh informan telah mengikuti 

program VolunTrip minimal satu kali dan mengikuti kegiatan 

yang berlokasi di wilayah Yogyakarta atau Solo. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara daring dengan 

menggunakan media komunikasi berbasis teks (chat) sebagai 

teknik utama untuk memperoleh data terkait pengalaman dan 

pandangan relawan terhadap pelaksanaan program. 

Tabel 4. 6 Hasil Wawancara Peserta VolunTrip 

Kode Media Waktu 

Transparansi Dana 

Penilaian Relawan 

R1 Instagram Tidak ada 

(sebelum-sesudah) 

Transparansi rinci 

tidak selalu penting 

R2 Instagram Tidak ada 

(sebelum-sesudah) 

Transparansi garis 

besar penting 

R3 WhatsApp Tidak ada 

(sebelum-sesudah) 

Penting untuk 

kepercayaan dan 

cegah salah paham 

R4 WhatsApp Tidak ada 

(sebelum-sesudah) 

Penting secara umum 

R5 Instagram Umum saat 

kegiatan saja 

Penting untuk 

kepercayaan dan 

akuntabilitas 

R6 WhatsApp Tidak ada 

(sebelum-sesudah) 

Penting untuk cegah 

penyalahgunaan 

R7 Instagram Tidak ada 

(sebelum-sesudah) 

Penting secara garis 

besar 

R8 WhatsApp Ada sebelum dan 

sesaat, tidak 

Penting secara umum 
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sesudah 

R9 Instagram Tidak ada 

(sebelum-sesudah) 

Penting untuk cegah 

salah paham 

R10 Instagram Tidak ada 

(sebelum-sesudah) 

Penting untuk 

kepercayaan & 

kesesuaian tujuan 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, sebagian besar 

peserta menyatakan tidak menerima informasi transparansi 

biaya kontribusi, baik sebelum, selama, maupun setelah 

pelaksanaan kegiatan VolunTrip. Hanya satu informan yang 

mengungkapkan menerima informasi umum terkait biaya 

kontribusi sebelum dan saat kegiatan, namun tetap tidak 

memperoleh laporan keuangan setelah kegiatan berakhir. 

Meskipun tingkat penerimaan informasi transparansi dana 

relatif rendah, hampir seluruh relawan menilai bahwa 

transparansi alokasi dana, setidaknya secara garis besar 

merupakan hal yang penting. Transparansi tersebut dipandang 

berperan dalam meningkatkan kepercayaan relawan, 

mencegah kesalahpahaman, menjaga akuntabilitas 

penyelenggara, serta memastikan penggunaan dana sesuai 

dengan tujuan kegiatan.108 

Hal ini juga diperkuat dengan data hasil observasi 

penulis terhadap lima kegiatan VolunTrip, ditemukan pola 

yang konsisten bahwa tidak tersedia informasi mengenai 

alokasi dan penggunaan biaya kontribusi pada seluruh tahapan 

kegiatan, mulai dari pra kegiatan, saat pelaksanaan, maupun 

pasca kegiatan. Informasi yang diberikan kepada relawan 

hanya mencakup jadwal dan alur kegiatan, tanpa disertai 

penjelasan terkait alokasi dana. Pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan program sosial yang direncanakan, namun tidak 

 
108 “Wawancara Dengan Peserta VolunTrip Kitabisa.” 
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disertai komunikasi mengenai penggunaan biaya kontribusi. 
109 

Setelah kegiatan selesai, juga tidak tersedia informasi 

laporan atau ringkasan penggunaan dana. Selain itu, fasilitas 

yang diterima relawan bervariasi dan tidak selalu seragam di 

setiap kegiatan. Seperti fasilitas transportasi kegiatan A, C, E 

relawan mendapat fasilitas transportasi berupa bus pariwisata. 

Sedangkan kegiatan B, D tidak mendapatkan fasilitas 

transportasi. Begitupun dengan fasilitas merchandise,  semua 

relawan yang mengikuti kegiatan A mendapatkan fasilitas 

merchandise berupa hampers hari raya yang berisi makanan 

dan minuman. Kegiatan C, relawan juga mendapatkan 

merchandise tetapi dengan syarat bersedia untuk memberikan 

kesan dan pesan selama mengikuti kegiatan. Oleh karena itu, 

tidak semua relawan mendapatkan merchandise.110  

 

Tabel 4. 7 Hasil Observasi Pengamatan Empiris 

Aspek Kesimpulan 

Transparansi Dana Tidak terdapat informasi alokasi dan 

penggunaan biaya kontribusi pada seluruh 

tahap kegiatan. 

Informasi Kegiatan Informasi kepada relawan terbatas pada 

jadwal dan alur kegiatan, tanpa penjelasan 

alokasi dana. 

Pelaksanaan  Kegiatan berjalan sesuai program sosial, 

namun tanpa komunikasi terkait biaya 

kontribusi. 

Pasca Kegiatan Tidak tersedia laporan atau ringkasan 

penggunaan dana. 

Fasilitas Relawan Fasilitas relawan tidak seragam tiap 

kegiatan 

 
109 “Hasil Observasi Partisipan Penulis,” personal communication, April 2024. 
110 “Hasil Observasi Partisipan Penulis.” 
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Relawan memperoleh imbal balik non-finansial 

berupa kesempatan mengikuti kegiatan sosial dan wisata 

edukatif, konsumsi, fasilitas transportasi dan merchandise 

pada kegiatan tertentu, perlengkapan kegiatan, dokumentasi, 

serta pengalaman sosial dan relasi. Namun, informasi 

mengenai nilai moneter dari imbal balik tersebut tidak 

dijelaskan secara jelas kepada relawan, sehingga biaya 

kontribusi yang dibayarkan tidak disertai kejelasan proporsi 

manfaat yang diterima. 

4.2 Hasil Pembahasan  

4.2.1  Transparansi Biaya kontribusi VolunTrip 

Secara konseptual, transparansi dan akuntabilitas 

merupakan dua prinsip fundamental dalam tata kelola 

organisasi, khususnya organisasi nirlaba yang mengelola 

dana publik atau dana berbasis kepercayaan.111 Transparansi, 

sebagaimana didefinisikan secara etimologis, merujuk pada 

keadaan keterbukaan yang memungkinkan suatu informasi 

dapat dilihat, dipahami, dan dinilai tanpa hambatan. Dalam 

konteks organisasi sosial, transparansi tidak hanya berarti 

ketersediaan informasi, tetapi juga mencerminkan kesediaan 

lembaga untuk membuka proses pengambilan keputusan, 

pengelolaan sumber daya, serta pelaksanaan kegiatan kepada 

pemangku kepentingan yang relevan.112 Oleh karena itu, 

transparansi berfungsi sebagai mekanisme awal yang 

memungkinkan publik melakukan pengawasan dan evaluasi 

terhadap kinerja organisasi. 

Dalam kerangka tata kelola yang baik, transparansi 

 
111 Kaila and Nawangsari, “Transparansi Dan Akuntabilitas Sektor Publik.” 
112 Suciana et al., “Transparansi Dan Akuntabilitas Terhadap Pengelolaan Alokasi Dana 

Desa Dengan Good Governance Sebagai Variabel Intervening.” 
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tidak berdiri sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai sarana 

untuk membangun akuntabilitas. Keterbukaan informasi 

memungkinkan pihak yang berkepentingan untuk menilai 

apakah suatu lembaga telah menjalankan tugasnya sesuai 

dengan arahan, nilai, dan tujuan yang telah ditetapkan. Tanpa 

transparansi, akuntabilitas kehilangan basis informasinya, 

sehingga pertanggungjawaban hanya bersifat simbolik dan 

tidak dapat diverifikasi secara substantif.113 Maka 

transparansi dan akuntabilitas dapat ditetapkan memiliki 

hubungan yang cukup erat dan saling melengkapi, dimana 

transparansi menjadi fondasi utama bagi berjalannya 

akuntabilitas secara efektif. 

Berdasarkan dari hasil temuan empiris dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip transparansi 

dalam pengelolaan biaya kontribusi pada program VolunTrip 

Kitabisa belum sepenuhnya terimplementasi. Hasil yang 

didapatkan dari wawancara dengan 10 peserta yang pernah 

mengikuti program VolunTrip dengan variasi tema kegiatan 

dan lokasi di wilayah Yogyakarta dan Solo, 9 dari 10 

informan menyatakan tidak menerima informasi terkait 

transparansi biaya kontribusi.114 Ketidakhadiran informasi 

tersebut terjadi secara konsisten pada seluruh tahapan 

kegiatan, mulai dari pra kegiatan, pada saat pelaksanaan, 

hingga pasca kegiatan. Informasi yang diterima peserta 

umumnya terbatas hanya pada aspek teknis kegiatan, seperti 

jadwal, alur kegiatan, dan rundown acara, tanpa disertai 

dengan penjelasan mengenai alokasi atau penggunaan biaya 

kontribusi yang telah dibayarkan. 

Satu informan menyampaikan bahwa dirinya 

menerima informasi umum lewat percakapan langsung 

 
113 Faiz, Akuntabilitas Organisasi Nirlaba. 
114 “Wawancara Dengan Peserta VolunTrip Kitabisa.” 



 

87 

 

dengan pihak pelaksana di lapangan terkait biaya kontribusi 

pada saat kegiatan berlangsung. Tetapi, informasi tersebut 

bersifat sangat terbatas dan tidak dilengkapi dengan laporan 

atau ringkasan penggunaan dana setelah kegiatan selesai.115 

Temuan ini mengindikasikan bahwa transparansi yang 

dijalankan masih berada pada level minimal, tentatif (tidak 

pasti) serta belum memenuhi prinsip keterbukaan informasi 

yang utuh sebagaimana dijelaskan dalam teori transparansi 

organisasi. 

Meskipun tingkat penerimaan informasi transparansi 

dana tergolong rendah, tetapi ternyata hampir seluruh peserta 

memiliki kesadaran normatif yang tinggi mengenai 

pentingnya transparansi. Para informan secara konsisten 

menyatakan bahwa keterbukaan informasi biaya kontribusi, 

setidaknya dalam bentuk gambaran umum alokasi dana, 

merupakan hal yang penting. Transparansi dipersepsikan 

sebagai sarana untuk meningkatkan kepercayaan peserta, 

mencegah potensi kesalahpahaman, menjaga integritas 

penyelenggara, serta memastikan bahwa dana yang 

dikumpulkan digunakan sesuai dengan tujuan sosial 

kegiatan.116 Persepsi ini menunjukkan bahwa relawan tidak 

sekadar bertindak sebagai peserta pasif, tetapi juga sebagai 

pemangku kepentingan yang memiliki ekspektasi terhadap 

tata kelola yang akuntabel. 

Temuan wawancara tersebut diperkuat melalui hasil 

observasi penulis terhadap lima kegiatan VolunTrip yang 

menjadi fokus penelitian. Dari observasi lapangan, 

ditemukan pola yang konsisten juga berupa ketiadaan 

informasi mengenai alokasi dan penggunaan biaya 

kontribusi di seluruh rangkaian kegiatan. Pada tahap pra 

 
115 “Wawancara Dengan Peserta VolunTrip Kitabisa.” 
116 “Wawancara Dengan Peserta VolunTrip Kitabisa.” 
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kegiatan, tidak tersedia penjelasan mengenai komponen 

biaya yang membentuk biaya kontribusi. Saat kegiatan 

berlangsung, tidak ada komunikasi mengenai penggunaan 

dana untuk operasional kegiatan. Setelah kegiatan selesai, 

relawan juga tidak memperoleh laporan keuangan, ringkasan 

penggunaan dana, maupun bentuk pertanggungjawaban 

tertulis lainnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

transparansi belum menjadi bagian integral dari mekanisme 

penyelenggaraan program. 

Dalam perspektif teori akuntabilitas, kondisi tersebut 

berdampak langsung pada lemahnya akuntabilitas praktik 

(practical accountability). Akuntabilitas praktik 

menekankan pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan 

dan penggunaan sumber daya secara operasional, termasuk 

perencanaan, pengelolaan, dokumentasi, dan pelaporan.117 

Ketiadaan laporan atau informasi penggunaan dana 

menunjukkan bahwa mekanisme pertanggungjawaban 

operasional kepada relawan sebagai pemangku kepentingan 

belum berjalan secara optimal. Akuntabilitas praktik yang 

lemah berpotensi menimbulkan kesenjangan informasi 

antara penyelenggara/pelaksana dan relawan, sehingga 

kepercayaan yang dibangun lebih bersifat asumtif daripada 

berbasis data. 

Selain itu, juga ditemukan adanya variasi fasilitas 

yang diterima relawan antar kegiatan, seperti perbedaan 

penyediaan transportasi dan merchandise semakin 

menegaskan pentingnya transparansi dalam konteks 

akuntabilitas. Variasi fasilitas tersebut terlihat seperti 

relawan pada kegiatan tertentu memperoleh fasilitas 

transportasi dan merchandise, sementara pada kegiatan lain 

tidak, tanpa adanya penjelasan yang jelas mengenai dasar 

 
117 Faiz, Akuntabilitas Organisasi Nirlaba. 
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pengambilan keputusan atau alokasi dana. Dalam teori 

transparansi, ketidakterbukaan terhadap aspek-aspek 

material seperti ini berpotensi menimbulkan persepsi 

ketidakadilan, meskipun tujuan sosial kegiatan tetap 

tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa transparansi bukan 

hanya berkaitan dengan laporan keuangan formal, tetapi juga 

dengan kejelasan logika alokasi sumber daya. 

Dari sisi akuntabilitas strategik (strategic 

accountability), ketiadaan informasi penggunaan dana juga 

membatasi kemampuan relawan dan pemangku kepentingan 

eksternal untuk menilai sejauh mana biaya kontribusi 

berkontribusi terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan 

sosial VolunTrip. Akuntabilitas strategik menuntut adanya 

evaluasi dampak sosial dan kesesuaian program dengan 

tujuan jangka panjang organisasi.118 Tanpa informasi yang 

memadai, proses evaluasi tersebut menjadi sulit dilakukan 

secara objektif, sehingga akuntabilitas organisasi cenderung 

berhenti pada tataran implementasi kegiatan, bukan pada 

pencapaian dampak sosial yang berkelanjutan. 

Dalam kerangka akuntabilitas organisasi nirlaba, 

pendekatan informasi menjadi parameter penting yang 

menentukan kualitas pertanggungjawaban.119 Pendekatan 

informasi menekankan bahwa organisasi harus menyediakan 

informasi yang relevan, akurat, dan mudah diakses agar 

pemangku kepentingan dapat memahami dan mengevaluasi 

kinerja organisasi secara menyeluruh. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendekatan informasi dalam program 

VolunTrip masih terbatas, baik dari segi kelengkapan 

maupun kontinuitas (kelanjutan) penyampaian informasi. 

Informasi yang disampaikan belum berfungsi sebagai alat 

 
118 Faiz, Akuntabilitas Organisasi Nirlaba. 
119 Faiz, Akuntabilitas Organisasi Nirlaba. 
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komunikasi akuntabilitas yang efektif, melainkan sebatas 

informasi operasional kegiatan. 

Oleh karena itu, meskipun program VolunTrip telah 

melaksanakan kegiatan sosial sesuai dengan perencanaan 

program, lemahnya transparansi informasi atas pengelolaan 

biaya kontribusi berdampak pada belum optimalnya 

akuntabilitas praktik dan strategik. Kesenjangan antara 

ekspektasi relawan terhadap keterbukaan informasi dan 

praktik yang dijalankan menunjukkan perlunya penguatan 

mekanisme transparansi berbasis pendekatan informasi. 

Penguatan tersebut tidak hanya penting untuk memenuhi 

prinsip tata kelola organisasi nirlaba yang baik, tetapi juga 

untuk memperkuat legitimasi, kepercayaan, dan 

keberlanjutan program sosial secara jangka panjang. 

 

4.2.2 Skema Biaya kontribusi VolunTrip Kitabisa dalam 

Perspektif Akad Fiqh Muamalah 

Jika merujuk pada data informasi yang tersedia di 

bagian syarat dan ketentuan web pembelian tiket VolunTrip, 

terdapat diksi yang menjelaskan “Memberikan kontribusi 

sebesar Rp *nominal HTM* (sudah termasuk bantuan untuk 

penerima manfaat)”.120 Hal ini menunjukkan adanya klaim 

bahwa biaya kontribusi ini adalah gabungan antara biaya 

kontribusi relawan untuk mengikuti kegiatan dan biaya 

donasi untuk penerima manfaat.  

Namun, berdasarkan tabel hasil temuan realisasi 

komparatif dana dilapangan berbanding terbalik dengan 

klaim tersebut. Dimana biaya kontribusi yang dibayarkan 

oleh peserta VolunTrip berada pada kisaran Rp180.000 

hingga Rp250.000 yang secara hitungan tidak mencukupi 

 
120 Loket.com, “Voluntrip By Kitabisa - Loket.com.” 
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untuk menutup keseluruhan biaya kegiatan. Biaya tersebut 

pada praktiknya mencakup berbagai kebutuhan operasional, 

seperti konsumsi, transportasi, perlengkapan kegiatan, dan 

akomodasi tertentu. Hal ini membuktikan bahwa biaya 

kontribusi tidak berdiri sebagai satu-satunya sumber 

pembiayaan kegiatan, melainkan dilengkapi melalui skema 

subsidi silang yang bersumber dari program donasi Kitabisa 

sesuai dengan kategori penerima manfaat. Besaran subsidi 

ini bersifat tidak tetap dan bergantung pada kekurangan biaya 

atas total biaya kebutuhan kegiatan, sehingga tidak dapat 

ditentukan dalam persentase nominal yang baku.  

Hal ini juga akan mengindikasikan salahnya persepsi 

relawan atas makna biaya kontribusi. Sebab, hasil 

wawancara menunjukkan bahwa 10 relawan menyatakan 

biaya kontribusi yang mereka bayarkan adalah gabungan 

antara biaya partisipasi dan donasi sesuai yang tertera pada 

web pembelian tiket.121 Padahal realitanya dana tersebut 

hanya mampu menutupi sebagian biaya operasional 

kegiatan. Tidak tersisa untuk biaya donasi seperti yang di 

informasikan. Hasil temuan ini diperkuat dengan konfirmasi 

kebenaran langsung dari admin informasi VolunTrip via 

WhatsApp yang menyatakan bahwa biaya kontribusi peserta 

memang tidak dimaksudkan untuk menutup seluruh biaya 

kegiatan, melainkan hanya sebagai bagian dari pembiayaan 

operasional. Kekurangan biaya tersebut ditutup melalui dana 

donasi yang dihimpun dari publik. Konfirmasi ini 

menunjukkan bahwa secara faktual terdapat pemisahan 

fungsi dana, meskipun dalam satu rangkaian kegiatan yang 

sama. 

Jika dianalisis dari perspektif fiqh muamalah, kondisi 

tersebut mengindikasikan adanya lebih dari satu jenis akad 

 
121 “Wawancara Dengan Peserta VolunTrip Kitabisa.” 
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yang berjalan secara bersamaan. Biaya kontribusi yang 

dibayarkan oleh peserta memiliki karakter akad tijarah, 

khususnya akad ijarah atau ujrah. Hal ini karena kontribusi 

tersebut dibayarkan sebagai imbalan atas manfaat yang 

diterima relawan, seperti fasilitas kegiatan, pengelolaan 

program, serta penyelenggaraan aktivitas VolunTrip itu 

sendiri. Dalam akad ijarah, imbalan (ujrah) dibolehkan 

selama manfaat yang diberikan jelas, disepakati di awal, dan 

tidak mengandung unsur gharar. Temuan mengenai 

kejelasan waktu, lokasi, tema kegiatan, serta fasilitas yang 

diterima relawan menunjukkan bahwa unsur manfaat dalam 

akad ijarah tersebut dapat diidentifikasi secara jelas. 

Sementara itu, dana yang bersumber dari program 

donasi yang digunakan untuk menutup kekurangan biaya 

kegiatan dan disalurkan kepada penerima manfaat termasuk 

dalam kategori akad tabarru’. Donasi ini bersifat sosial-

nirlaba, tidak mensyaratkan adanya imbalan materi dan 

ditujukan untuk kemaslahatan pihak lain sesuai dengan 

prinsip ta‘awun. Oleh karena itu, donasi yang digunakan 

sebagai subsidi pembiayaan VolunTrip tetap berada dalam 

koridor akad tabarru’, selama tidak dikaitkan dengan 

tuntutan manfaat ekonomi bagi pihak donatur. 

Berdasarkan analisis tersebut, terlihat bahwa dalam 

kegiatan VolunTrip terdapat percampuran akad, yakni akad 

tijarah dalam bentuk ijarah/ujrah yang melekat pada biaya 

kontribusi peserta, dan akad tabarru’ yang melekat pada dana 

donasi. Percampuran akad ini tidak serta merta menjadikan 

praktik tersebut tidak sah secara syariah, selama masing-

masing akad memiliki kejelasan tujuan, objek, dan 

konsekuensi hukum, serta tidak saling menutupi atau 

menimbulkan unsur gharar, riba, maupun ketidakadilan. 

Namun, penting bagi penyelenggara untuk tetap menjaga 
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transparansi ke relawan atas pemisahan fungsi dana agar 

karakter masing-masing akad tetap terjaga sesuai dengan 

prinsip fiqh muamalah. 

 

4.2.3 Penggunaan Biaya kontribusi VolunTrip dalam 

Perspektif Keuangan Syariah 

Teori keuangan syariah memandang penggunaan 

dana sebagai bagian dari praktik muamalah yang tidak hanya 

berdimensi ekonomi, tetapi juga penuh dengan nilai moral, 

etika, dan tanggung jawab sosial.122 Dana yang dihimpun dari 

pihak lain, dalam konteks ini peserta, tidak diposisikan 

sebagai sumber keuntungan semata melainkan sebagai 

amanah yang harus dikelola secara adil, transparan, dan 

berorientasi pada kemaslahatan. Prinsip ini menuntut agar 

setiap pihak memahami secara jelas hakikat dana yang 

diberikan, baik dari sisi niat pemberi maupun penggunaan 

oleh pengelola. Namun, jika merujuk pada temuan lapangan 

terkait kegiatan VolunTrip menunjukkan adanya 

ketidakjelasan alokasi biaya kontribusi (HTM) bagi peserta. 

Data menunjukkan bahwa biaya kontribusi peserta 

secara praktis hanya digunakan untuk biaya operasional 

peserta yang sekaligus menjadi relawan, misalnya 

transportasi, konsumsi, atau perlengkapan selama kegiatan 

dan bukan untuk donasi kepada penerima manfaat secara 

langsung. Namun, tidak adanya penjelasan rinci tentang 

alokasi dana ini dapat menimbulkan persepsi yang rancu.  

Jika ditinjau dari prinsip tauhid, ketidakjelasan 

alokasi biaya kontribusi berimplikasi pada lemahnya 

internalisasi kesadaran amanah dalam pengelolaan dana. 

 
122 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
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Prinsip tauhid menegaskan bahwa seluruh harta hakikatnya 

adalah milik Allah SWT dan manusia hanya berperan sebagai 

pengelola yang bertanggung jawab.123 Maka, setiap bentuk 

penghimpunan dan penggunaan dana seharusnya dilakukan 

dengan kejujuran dan keterbukaan sebagai wujud 

pertanggungjawaban spiritual. Dalam konteks VolunTrip, 

penggunaan diksi yang mengesankan bahwa biaya kontribusi 

telah mencakup donasi bagi penerima manfaat, sementara 

realisasinya dana tersebut hanya digunakan untuk 

operasional relawan, menunjukkan adanya ketidaksinkronan 

antara pernyataan dan praktik. Kondisi ini berpotensi 

mengaburkan makna amanah yang seharusnya melekat pada 

prinsip tauhid dalam pengelolaan dana. 

Berdasarkan prinsip keadilan, pengelolaan dana 

dalam keuangan syariah menuntut adanya perlakuan yang 

proporsional dan tidak menimbulkan kerugian, baik secara 

material maupun informasi, bagi pihak yang terlibat.124 

Ketidakjelasan fungsi biaya kontribusi berpotensi 

menciptakan ketidakadilan informasi bagi peserta, karena 

mereka tidak memperoleh pemahaman yang utuh mengenai 

apakah dana yang dibayarkan sebenarnya mengandung unsur 

donasi atau semata-mata biaya partisipasi. Keadilan dalam 

keuangan syariah tidak hanya berkaitan dengan distribusi 

dana, tetapi juga dengan keadilan dalam penyampaian 

informasi agar tidak terjadi kesenjangan persepsi antara 

pengelola dan peserta. 

Selanjutnya, dari perspektif prinsip amanah, biaya 

kontribusi yang dibayarkan oleh peserta merupakan titipan 

yang penggunaannya harus sesuai dengan tujuan yang 

disepakati sejak awal. Prinsip amanah menuntut adanya 

 
123 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
124 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
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kesesuaian antara niat pemberi dana, informasi yang 

disampaikan oleh penyelenggara, dan praktik pengelolaan 

dana di lapangan.125 Temuan bahwa biaya kontribusi hanya 

mencukupi sebagian biaya operasional dan tidak 

dialokasikan sebagai donasi menunjukkan bahwa secara 

faktual terdapat pemisahan fungsi dana. Namun, pemisahan 

tersebut belum diikuti dengan penjelasan yang memadai 

kepada relawan, sehingga berpotensi melemahkan prinsip 

amanah dalam pengelolaan biaya kontribusi. 

Dalam kerangka prinsip maslahah, penggunaan dana 

donasi publik untuk menutup kekurangan biaya kegiatan 

VolunTrip dapat dipahami sebagai upaya menjaga 

keberlangsungan program dan memastikan manfaat tetap 

tersalurkan kepada penerima manfaat. Dari sisi tujuan, skema 

subsidi silang ini mengandung nilai kemaslahatan karena 

memungkinkan kegiatan sosial tetap berjalan meskipun 

biaya kontribusi relawan terbatas. Namun, kemaslahatan 

dalam keuangan syariah tidak hanya diukur dari hasil akhir, 

melainkan juga dari proses pengelolaan dana yang jelas dan 

dapat dipertanggungjawabkan.126 Ketika informasi mengenai 

fungsi dana tidak disampaikan secara transparan, potensi 

kemaslahatan tersebut dapat tereduksi oleh munculnya 

keraguan dan ketidakpercayaan. 

Ditinjau dari prinsip larangan unsur yang 

bertentangan dengan syariah, khususnya gharar, 

ketidakjelasan alokasi biaya kontribusi berpotensi 

menimbulkan ketidakpastian dalam akad. Meskipun tidak 

ditemukan unsur riba atau maisir dalam praktik VolunTrip, 

 
125 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
126 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
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ambiguitas informasi mengenai apakah biaya kontribusi 

mengandung unsur donasi atau tidak dapat dikategorikan 

sebagai gharar dari sisi pemahaman peserta. Dalam keuangan 

syariah, kejelasan objek, manfaat, dan tujuan akad 

merupakan syarat penting untuk menjaga kepastian hukum 

dan keadilan transaksi.127 

Terakhir, berdasarkan prinsip tanggung jawab sosial, 

pengelolaan dana dalam program sosial seperti VolunTrip 

seharusnya tidak hanya berorientasi pada pelaksanaan 

kegiatan, tetapi juga pada akuntabilitas kepada para 

pemangku kepentingan. Peserta sebagai pihak yang 

berkontribusi dana memiliki hak untuk mengetahui 

bagaimana dana tersebut digunakan dan apa dampaknya, 

baik bagi kegiatan maupun bagi penerima manfaat. 

Transparansi informasi mengenai pemisahan antara biaya 

kontribusi dan dana donasi menjadi bagian dari tanggung 

jawab sosial penyelenggara agar praktik pengelolaan dana 

selaras dengan nilai keuangan syariah.128 

Dari hasil analisis di atas, menunjukkan bahwa 

persoalan utama dalam pengelolaan biaya kontribusi 

VolunTrip bukan terletak pada tujuan sosial kegiatan, 

melainkan pada aspek kejelasan informasi dan transparansi 

pengelolaan dana. Penguatan prinsip tauhid, keadilan, 

amanah, maslahah, kepastian akad, dan tanggung jawab 

sosial menjadi kunci agar praktik pengelolaan biaya 

kontribusi tidak hanya sah secara fiqh muamalah, tetapi juga 

sejalan dengan maqashid al-shari’ah. 

 
127 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
128 Judijanto et al., Ekonomi Syariah (Teori Dan Penerapannya Di Indonesia). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Transparansi biaya kontribusi dalam program 

VolunTrip Kitabisa 

Uraian konseptual dan temuan empiris 

menunjukkan bahwa tingkat transparansi biaya kontribusi 

dalam program VolunTrip Kitabisa masih belum optimal. 

Dari sisi keterbukaan, informasi terkait alokasi dan 

penggunaan dana belum disampaikan secara jelas dan 

rinci kepada peserta (relawan). Dari sisi konsistensi, 

penyampaian informasi tidak dilakukan secara 

berkelanjutan pada setiap tahapan kegiatan, baik pra 

kegiatan, saat pelaksanaan, maupun pasca kegiatan. 

Sementara itu, dari aspek kejelasan alokasi dana, peserta 

tidak memperoleh gambaran yang utuh mengenai 

peruntukan dana yang mereka bayarkan. Kondisi ini 

menyebabkan transparansi yang diterapkan masih berada 

pada level minimal dan belum sepenuhnya memenuhi 

prinsip keterbukaan informasi dalam tata kelola organisasi 

nirlaba. 

5.1.2 Skema biaya kontribusi VolunTrip Kitabisa dan 

kesesuaiannya dengan akad Fiqh Muamalah 

Ditinjau dari perspektif fiqh muamalah, skema 

biaya kontribusi dalam program VolunTrip menunjukkan 

adanya pemisahan fungsi dana meskipun berada dalam 

satu rangkaian kegiatan. Biaya kontribusi yang 

dibayarkan peserta secara faktual digunakan sebagai biaya 
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operasional kegiatan dan memiliki karakter akad tijarah, 

khususnya akad ijarah atau ujrah, karena merupakan 

imbalan atas manfaat berupa fasilitas dan 

penyelenggaraan kegiatan. Di sisi lain, kekurangan biaya 

kegiatan ditutupi melalui dana donasi publik yang bersifat 

sosial (tabarru’). Secara prinsip, kombinasi akad tijarah 

dan tabarru’ diperbolehkan selama masing-masing akad 

memiliki kejelasan tujuan, objek, dan konsekuensi 

hukum. Namun, keterbatasan transparansi informasi 

kepada peserta berpotensi menimbulkan ambiguitas 

pemahaman akad, sehingga diperlukan penguatan 

transparansi agar kesesuaian dengan prinsip fiqh 

muamalah tetap terjaga. 

 

5.1.3 Penggunaan biaya kontribusi dan kesesuaiannya 

dengan prinsip keuangan syariah 

Dari perspektif keuangan syariah, penggunaan 

biaya kontribusi dalam program VolunTrip secara 

substantif telah diarahkan untuk mendukung kegiatan 

sosial dan tidak ditemukan unsur yang bertentangan 

dengan prinsip syariah, seperti riba, maisir, maupun 

gharar yang berlebihan. Namun demikian, dalam 

praktiknya pengelolaan dana belum sepenuhnya 

mencerminkan implementasi prinsip-prinsip utama 

keuangan syariah, khususnya nilai tauhid, keadilan, 

amanah, dan tanggung jawab sosial. Ketidakjelasan 

alokasi dana berpotensi menimbulkan ketidakadilan 

informasi serta melemahkan nilai amanah dalam 

pengelolaan dana. Oleh karena itu, meskipun tujuan sosial 

program telah tercapai, penguatan transparansi dan 

akuntabilitas menjadi hal yang krusial agar penggunaan 

biaya kontribusi tidak hanya sah secara fiqh muamalah, 
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tetapi juga selaras dengan prinsip keuangan syariah dan 

mendukung tercapainya maqashid al-shari’ah secara 

komprehensif. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah 

diuraikan, diperlukan langkah-langkah perbaikan yang 

bersifat aplikatif agar pengelolaan biaya kontribusi dalam 

program VolunTrip Kitabisa dapat berjalan lebih transparan, 

akuntabel, dan selaras dengan prinsip keuangan syariah.  

5.2.1 Tim Penyelenggara VolunTrip Kitabisa 

Pihak penyelenggara kegiatan VolunTrip Kitabisa, 

disarankan untuk menjadikan pemberian informasi laporan 

keuangan sederhana sebagai bagian dari Standar Operasional 

Prosedur (SOP) program. Laporan keuangan tersebut tidak 

harus bersifat kompleks, tetapi cukup memuat gambaran 

umum alokasi biaya kontribusi dan dana sosial, seperti 

komponen biaya operasional utama dan pemisahan yang 

jelas antara biaya kontribusi peserta dan dana donasi publik.  

Pengiriman laporan dapat dibersamai dengan 

pengiriman tautan dokumentasi kegiatan sebagaimana 

praktik yang selama ini telah dilakukan, sehingga 

transparansi menjadi bagian yang terintegrasi dalam 

rangkaian pasca kegiatan. Selain itu, pihak penyelenggara 

juga disarankan untuk lebih memperhatikan informasi yang 

disampaikan kepada peserta saat pembelian tiket, khususnya 

terkait alokasi biaya kontribusi dan komponen biaya 

kegiatan. Informasi yang diberikan harus selaras dengan 

realisasi di lapangan agar tidak menimbulkan persepsi rancu 

dan menjaga kejelasan akad, serta meningkatkan 
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kepercayaan relawan terhadap pengelolaan dana. 

 

5.2.2  Pemerintah/Lembaga yang Berwenang 

Kepada pemerintah, khususnya lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam pengawasan platform filantropi 

digital dan kegiatan sosial berbasis partisipasi publik, 

disarankan untuk menyusun pedoman atau standar minimal 

transparansi dan akuntabilitas atas pengelolaan dana sosial. 

Regulasi tersebut dapat mencakup kewajiban penyampaian 

informasi penggunaan dana secara sederhana dan mudah 

diakses oleh peserta atau publik. Peran pemerintah dalam 

menyediakan kerangka regulatif ini baik untuk melindungi 

kepentingan masyarakat, mendorong praktik tata kelola yang 

baik, serta memastikan bahwa program sosial berbasis digital 

berjalan secara berkelanjutan dan berkeadilan. 

5.2.3  Peserta yang Mengikuti Program VolunTrip 

Peserta sebagai relawan, disarankan untuk 

meningkatkan kesadaran dan sikap kritis terhadap 

transparansi pengelolaan biaya kontribusi. Relawan 

diharapkan tidak hanya berperan sebagai peserta kegiatan, 

tetapi juga sebagai pemangku kepentingan yang memiliki 

hak atas informasi penggunaan dana yang telah dibayarkan. 

Sikap proaktif dalam mencari, meminta, dan memahami 

informasi terkait alokasi biaya kontribusi dapat mendorong 

terciptanya budaya transparansi dan akuntabilitas yang lebih 

baik dalam penyelenggaraan program sosial. 

 

5.2.4  Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas cakupan kajian dengan menganalisis praktik 
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transparansi dan akuntabilitas pengelolaan biaya kontribusi 

pada program relawan berbasis digital di platform lain. 

Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengembangkan 

model atau pedoman praktik transparansi yang sederhana, 

praktis, dan mudah diakses oleh peserta, sekaligus menilai 

dampak sosial dari penggunaan biaya kontribusi terhadap 

relawan dan penerima manfaat. Pendekatan partisipatif 

dengan melibatkan relawan sebagai responden juga dapat 

meningkatkan relevansi dan aplikabilitas rekomendasi yang 

dihasilkan. 
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6.1 Lampiran I: Dokumen Pendukung Penelitian 

Tesis  

6.1.1 Dokumentasi Alur Pendaftaran VolunTrip 
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6.1.2 Dokumentasi Konfirmasi Admin VolunTrip 
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6.1.3 Lampiran Timeline Pelaksanaan Voluntrip  
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6.1.4  Lampiran Tabel Data Observasi Pengamatan Empiris 
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6.1.5 Lampiran Tabel Matriks Ketersediaan Informasi Transparansi Biaya kontribusi 
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6.1.6 Lampiran Tabel Data Fasilitas Aktual yang Diterima 
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6.1.7 Lampiran Tabel Kesimpulan Data Observasi Pengamatan Empiris 
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6.1.8 Lampiran Komparatif Biaya Kegiatan VolunTrip 
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6.1.9 Lampiran Rekapitulasi Wawancara 
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6.1.10 Bukti Tangkapan Layar Wawancara 

R1 R2 
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R5 R6 
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R9 R10 
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6.1.12 Lampiran Daftar Pertanyaan Wawancara  

1. Perkenalkan nama Anda, umur dan pekerjaan. Apakah benar 

Anda pernah mengikuti kegiatan VolunTrip? Sebutan 

kegiatannya! 

2. Bisakah Anda ceritakan bagaimana alur mendaftar kegiatan 

VolunTrip, mulai dari pendaftaran hingga berhasil terdata 

menjadi relawan kegiatan VolunTrip? 

3. Saat melakukan pendaftaran, informasi apa saja yang Anda 

dapatkan yang berkaitan dengan kegiatan VolunTrip? 

4. Apakah pada tahap pendaftaran tersebut Anda mendapatkan 

penjelasan tentang skema alur alokasi penggunaan biaya 

kontribusi?  

5. Setelah melakukan pembayaran, apakah Anda menerima 

informasi lanjutan terkait biaya kontribusi sebelum kegiatan 

dimulai? Jelaskan informasi apa yang anda terima 

6. Pada saat Anda sudah tergabung dalam grup WhatsApp, 

informasi apa saja yang Anda dapatkan yang berkaitan dengan 

kegiatan? 

7. Apakah di dalam grup WhatsApp pernah disampaikan 

penjelasan mengenai transparansi biaya kontribusi akan 

digunakan untuk apa? (sebelum kegiatan berlangsung) 

8. Selama mengikuti kegiatan VolunTrip, apakah Anda pernah 

mendengar penjelasan mengenai penggunaan biaya 

kontribusi? 

9. Setelah kegiatan selesai, apakah Anda menerima laporan atau 

penjelasan tentang penggunaan biaya kontribusi? 

10. Menurut Anda, sebagai relawan apakah penting untuk tau 

laporan alokasi biaya kontribusi? 

11. Menurut pemahaman Anda, biaya kontribusi VolunTrip yang 

Anda bayarkan digunakan untuk biaya partisipasi, donasi, atau 

gabungan keduanya? 
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12. Berdasarkan pengalaman Anda selama kegiatan, biaya 

kontribusi tersebut terlihat digunakan untuk keperluan apa 

saja? 

13. Apakah Anda mengetahui hak dan kewajiban Anda sebagai 

relawan setelah membayar biaya kontribusi? 

14. Apakah menurut Anda relawan penting untuk tau bahkan 

memiliki hak untuk mengetahui rincian penggunaan biaya 

kontribusi? Berikan alasannya? 

15. Selama mengikuti kegiatan VolunTrip, apakah Anda pernah 

merasa ragu atau penasaran terkait kejelasan biaya kontribusi? 

16. Bagaimana penilaian Anda terhadap pengelolaan biaya 

kontribusi VolunTrip?  

17. Menurut Anda, informasi apa saja yang seharusnya 

disampaikan oleh penyelenggara agar relawan merasa lebih 

transparan dan nyaman terkait biaya kontribusi? 
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6.1.13 Dokumentasi Kegiatan VolunTrip 
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6.2 Lampiran II: Surat Ijin Penelitian 
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6.3 Lampiran III: Surat Hasil Cek Plagiasi 
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6.4 Lampiran IV: Kartu Bimbingan Tesis 
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6.5 Lampiran IV: CV (Biodata  Peneliti) 
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